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Peneliti dengan nama Winda Ariyeni Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir, dengan judul 
"Keluarga Berencana Dalam Al-Qur’an Menurut Sayid Quthb (Kajian Studi 
Tematik)" 
Penelitian ini berawal dari munculnya bagaimana Islam memandang masalah 
keluarga berencana, selama ini dikalangan umat Islam masih menuai pro dan kontra 
mengenai boleh tidaknya ber KB. KB sering identic dengan pembatasan jumlah 
anak, dengan adanya slogan “Dua Anan Cukup”. Sebenarnya KB tidak terbatas pada 
pengertian tersebut, tetapi meliputi perencanaan keluarga. 
Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah : 1. Bagaimana penafsiran 
Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang membahas tentang keluarga 
berencana?, 2. Bagaimana konsep keluarga berencana pada masa sekarang 
berdasarkan penafsiran Sayyid Quthb?. Dalam menjawab permasalahan ini, 
penelitian dilakukan dengan cara Library Research dengan metode analisis data 
menggunakan metode penafsiran Maudhu'i. Data primer yang digunakan berasal dari 
penjelasan-penjelasan mufassir pada kitab tafsirnya sedangkan data sekunder berasal 
dari buku-buku yang relevan dengan penelitian ini. Ada dua tujuan yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini yaitu untuk mendiskripsikan pendapat Sayyid Quthb tentang 
ayat-ayat yang mengulas tentang keluarga berencana dan konsep keluarga berencana 
masa sekarang berdasarkan penafsiran Sayyid Quthb. Hasil penelitian tentang konsep 
keluarga berencana di sini sebenarnya tidak ada larangan asalkan sesuai dengan 
syariat yang telah ditentukan. Islam sendiri sangat menganjurkan untuk melakukan 
keluarga berencana agar dari pernikahan tersebut nanti terlahir keturunan yang sehat 
dan berkualitas. 
 
Kata kunci: Keluarga Berencana, SSayyid Quthb. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama Islam merupakan agama yang sempurna, dengan adanya 
kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan yang pesat dikalangan masyarakat 
Islam saat ini.Islam menganjurkan untuk tetap berpegang teguh kepada ajaran 
Islam dan sumber Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadis. Masyarakat Islam sebagai 
suatu bagian yang tidak terpisahkan dari dunia, tidak bisa melepaskan diri dari 
persoalan-persoalan yang menyangkut kedudukan hukum suatu persoalan. 
Persoalan-persoalan baru yang status hukumya sudah jelas dan tegas dinyatakan 
secara eksplisit dalam Al-Qur’an dan Hadis, yang sudah diyakini bahwa tidak 
akan menimbulkan pro dan kontra dikalangan masyarakat Islam. Akan tetapi, 
untuk persoalan-persoalan yang belum jelas status hukumnya dalam kedua 
sumber hukum itu, menuntut para ulama untuk memberikan solusi dan jawaban 
yang tepat agar hukum Islam menjadi responsiv dan dinamis. 
Setiap pasangan yang sudah memasuki pintu gerbang kehidupan 
berkeluarga melalui perkawinan bertujuan untuk membentuk sebuah keluarga 
yang bahagia, sejahtera lahir batin yang disebut dengan keluarga sakinah. Dari 
keluarga yang seperti ini kelak akan mewujudkan keluarga yang rukun, damai, 
adil dan makmur baik secara material maupun spiritual. Berbicara mengenai 
perkawinan tentunya kurang lengkap apabila tidak ada keturunan karena salah 
satu tujuan dari perkawinan adalah untuk mendapatkan keturunan, akan tetapi 
keturunan yang berkualitas tentunya. 



































Anak merupakan harapan atau cita-cita dari sebuah perkawinan. Berapa 
jumlah anak yang diinginkan tergantung dari keluarga itu sendiri. Dengan 
demikian keputusan untuk memiliki sejumlah anak adalah sebuah pilihan. Selain 
itu pemeliharaan kesehatan reproduksi suami isteri sebagai keluarga mempunyai 
hak untuk menentukan tindakan yang terbaik yang berkaitan dengan fungsi dan 
proses memfungsikan alat reproduksinya. Segala sesuatu yang mempengaruhi 
sikap dan perilaku dalam berbagai bentuk anjuran, meskipun dengan tujuan yang 
mulia akan tetapi tetap keputusan pilihan ada pada suami dan isteri. Walaupun 
pada hakikatnya memang Allah yang menentukan. Salah satu cara untuk 
merencanakan jumlah dan waktu kehamilan adalah dengan melalui Keluarga 
Berencana. 
Sebagian besar masyarakat kita sudah mengambil program keluarga 
berencana tersebut seperti yang sudah dianjurkan oleh pemerintah dalam 
amandemen UU Daerah pada tanggal 26 September 2014, yang menjadikan 
kembali program kependudukan dan keluarga berencana di Indonesia dengan 
tujuan berkembangnya generasi yang berkualitas. Maka dari itu, posisi BKKBN 
(Badan Koordinasi Keluarga Berencana) menjadi penting karena akan 
berhadapan dengan kependudukan nasional ke depan melalui BP4 (Badan 
Penasihat Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan) dengan mencoba 
menyumbangkan pemikiran berkaitan dengan upaya membentuk keluarga yang 
sakinah. 



































Johan Suban Tukan mengatakan dalam bukunya Thomas Robert 
Malthus bahwa jumlah penduduk bertambah secara geometris, sedangkan 
persediaan makanan bertambah secara aritmatik.
1
  
  Adapun sebab-sebab perkembangkan penduduk menjadi pesat adalah: 
a. Kemajuan ilmu pengetahuan khususnya kedokteran. Membuat jumlah 
kematian bayi menurun, penyakit anak-anak dengan mudah bisa 
disembuhkan. Kemajuan ilmu gizi membuat manusia lebih tahan hidup dan 
bisa mencapai usai panjang. 
b. Metalitas keluarga pola lama masih berlaku di banyak Negara, “Banyak Anak 




Salah satu tujuan dari perkawinan adalah untuk mencapai suatu 
kebahagiaan dan mengembangkan keturunan dan tercapainya sakinah dalam 
keluarga.
3
 Dan untuk memelihara berlakunya hubungan biologis antara pria dan 
wanita dalam rangka untuk mengembangkan keturunan yang suci. Mengenai hal 
ini, maka Rasulullah telah menganjurkan kepada kita supaya menikahi 
perempuan-perempuan yang subur untuk melahirkan keturunan. Seperti hadis 
Rasulullah sebagai berikut : 
4
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 Johan Suban Tukan, Metode Pendidikan seks, Perkawinan, dan Keluarga.Cet ke 2 (Jakarta: 
Erlangga, 1993), 88. 
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 Ibid, 88. 
3
 Nina Surtiretna, Bimbingan Seks Suami Isteri: Pandangan Islam dan Medis, Cet. Ke-VII 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 5. 
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 Abu Husain Muslim bin al Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz, Musnad Ahmad, “Bab Musnad Anas 
bin Malik ra.” Juz : 27. Hadis nomor 13080 (dalam software Maktabah Syamilah). 



































Hadis di atas menganjurkan kepada kita supaya kita menikahi wanita yang subur 
yang bisa memiliki banyak keturunan. Akan tetapi agama Islam telah memberikan 
keringanan kepada umat Muslim untuk mengatur keturunannya apabila didorong 
dengan alasan yang kuat.
5
 
Keluarga Berencana sekarang sering dipahami hanya untuk 
mengeksploitasi manusia, jarang memberikan peran sendiri kepada pengguna 
KB untuk melakukan KB secara alami.
6
Mereka lebih memilih dengan 
menggunakan alat-alat kontrasepsi, akan tetapi ada juga yang masih melakukan 
dengan cara yang pernah dilakukan pada masa Rasulullah yaitu dengan cara ‘azl 
(Coitus Interruptus). Seperti hadis berikut: 
 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa hadis ini  menjelaskan 
tentang praktik ‘azl yang sudah dilakukan oleh orang-orang yang hidup pada 
masa Rasulullah dan rasulullah tidak melarangnya. Pada masa itu cara ini sudah 
biasa dilakukan untuk menyetop atau memperkecil kehamilan. Bahwasanya ‘azl 
yang dilakukan dalam usaha menghindari kehamilan dapat dibenarkan oleh 
Islam. 
Keluarga berencana sendiri adalah suatu bentuk ikhtiar atau usaha 
manusia dalam mengatur kehamilan dalam keluarga. Karena Keluarga berencana 
                                                          
5
 Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal dan Haram dalam Islam (terjemahan), (Surabaya: 
Bina Ilmu, 1993). 270. 
6
 Dwi Anton, Dyah Andari, Memilih Kontrsepsi Alami dan Halal, (Solo:Aqwamedia, 2008). xi 
7
 Shohih Bukhori, Juz : 7, Hadis nomor  5209 (dalam software Maktabah Syamilah). 



































juga merupakan salah satu program pemerintah yang dirancang untuk 
menyeimbangkan antara kebutuhan dan jumlah penduduk. 
Program keluarga berencana memang tidak akan pernah terlepas dari 
yang namanya kontrasepsi yaitu pencegahan konsepsi (pembuahan), atau 
mencegah terjadinya pertemuan antara sel telur (ovum) dari wanita dengan sel 
mani (sperma) dari pria saat bersetubuh sehingga tidak terjadi kehamilan. Sesuai 
dengan kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, maka teknik dari kontrasepsi 
telah banyak jenisnya, sehingga bisa menjadi pilihan dan solusi bagi pasangan 
suami istri yang akan melaksanakan program Keluarga Berencana (KB) ini. 
Keluarga berencana merupakan salah satu persoalan yang sudah lama menjadi 
pembicaraan dalam Islam. Adapun dalam surat al-Isra’ ayat 31, Allah SWT 
berfirman: 
                    
 
 Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena 
(kamu) takut pada kemiskinan. Kami yang akan memberi rezeki 
kepada mereka (anak-anak kamu) dan juga kepada kamu. 
Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.8 
  
Dan juga dalam surat al-An’am ayat 151, Allah SWT berfirman: 
                   
               
              
      
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 M.Quraish Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya,(Tangerang: Lentera Hati, 2010), 285. 



































 Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan 
Tuhan Pemelihara kamu atas kamu, janganlah kamu 
mempersekutukan sesuatu dengan-Nya, dan kepada ibu bapak 
hendaknya kamu melakukan kebaktian yang sempurna, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena kemiskinan. 
Kami akan memberi rezeki kepada kamu dan kepada mereka 
(anak-anak), dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan 
yang keji, baik yang nampak di antaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
diharamkan Allah kecuali berdasar sesuatu yang benar. Demikian 
itu yang diperintahkan-Nya kepada kamu, supaya kamu 
memahami.9 
 
Sayyid Quthb dalam tafsirnya menyebutkan, bahwa surat al-An’am ayat 
151 dengan surat al-Isra’ ayat 31 itu berbeda. Menurut Sayyid Quthb pada surat 
al-Isra’ ayat 31 ini pembunuhan terhadap anak disebabkan takut jatuh miskin 
karena punya seorang anak, maka dari itu dalam surat ini rezeki sang anak 
didahulukan. Sedangkan dalam surat al-An’am ayat 151 pembunuhan terhadap 
anak betul-betul disebabkan oleh kondisi miskinnya orang tua, oleh karena itu 
rezeki orang tua disebutkan terlebih dahulu.
10
 
M. Quraish Shihab dalam tafsirnya juga menyebutkan hal yang sama, 
bahwa dalam surat al-An’am ayat 151 dengan surat al-Isra’ ayat 31 tidak sesuai. 
Menurut M. Quraish Shihab dalam surat al-An’am ayat 151 dikemukakan bahwa 
motivasi pembunuhan yang dibicarakan itu adalah kemiskinan yang sedang 
dialami oleh seorang ayah dan kekhawatiran akan semakin terpuruk dalam 
kesulitan hidup akibat lahirnya seorang anak. Sedangkan dalam surat al-Isra’ 
ayat 31, kemiskinan belum terjadi karena baru dalam bentuk kekhawatiran.
11
 
                                                          
9
 Ibid, 148. 
10
 Sayyid Quthb, Tafsir fi Zhilalil Qur’an jilid 7 (Jakarta: Gema Insani Press, 2003), 252. 
11
 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: Lentera 
Hati, 2002) 454 - 455. 



































B.  Identifikasi dan Batasan Masalah 
Dari latar belakang di atas maka muncul beberapa masalah tentang 
keluarga berencana antara lain adalah : 
1. Apa definisi keluarga berencana? 
2. Bagaimana keluarga berencana dalam Al-Qur’an? 
3. Bagaimana pendapat Sayyid Quthb tentang keluarga berencana? 
4. Bagaimana keluarga berencana pada masa sekarang dalam Al-Qur’an dan 
pendapat Sayyid Quthb? 
C. Rumusan Masalah 
Dari identifikasi di atas akan menimbulkan berbagai penelitian yang 
dapat dikaji dan dibahas dalam jumlah banyak masalah, akan tetapi karena 
keterbatasan dana dan waktu maka akan dikaji dan diteliti beberapa masalah 
sebagai berikut : 
1. Bagaimana penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 
membahas tentang keluarga berencana? 
2. Bagaimana konsep ber KB pada masa sekarang berdasarkan penafsiran 
Sayyid Quthb? 
D. Tujuan Masalah 
Tujuan penelitian proposal skripsi ini adalah untuk menjawab beberapa 
rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui penafsiran Sayyid Quthb terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang 
membahas tentang keluarga berencana. 



































2. Mengetahui konsep ber KB pada masa sekarang berdasarkan penafsiran 
Sayyid Quthb. 
E. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan keilmuan khususnya 
dalam bidang tafsir. Agar penelitian ini jelas dan berguna untuk perkembangan 
ilmu pengetahuan maka perlu dikemukakan kegunaan dan penelitian ini, yakni  
1. Kegunaan secara teoritis 
a. Hasil penelitian ini  bisa berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
yang kemudian diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan ilmu 
keagamaan khususnya mengenai siklus kehidupan manusia. 
b. Menjadi inspirasi bagi setiap orang khususnya mahasiswa Ilmu Al-Qur’an 
dan Tafsir yang hendak meneliti tentang keluarga berencana. 
2. Kegunaan secara praktis 
a. Untuk menggugah semangat para cendikiawan muslim untuk selalu 
menggali makna-makna yang terkandung dalam Al-Qur’an. 
b. Untuk membuka cakrawala setiap orang bahwa Al-Qur’an itu mengandung 
banyak sekali ilmu pengetahuan baik itu menyangkut masalah agama atau 
yang umum sekalipun. 
c. Untuk menambah keimanan bagi setiap muslim bahwa agama Islam yang 







































F. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka atau tinjauan pustaka adalah uraian teoritis yang 
berkaitan dengan variable penelitian yang terermin dalam permasalahan 
penelitian. Dalam hal ini, yang dilakukan harus menggunakan teori-teori yang 
sudah mapan yang bersumber pada literature dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh orang lain.
12
 
Sesuai dengan judul proposal skripsi ini, ada beberapa hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain sebagai bahan rujukan atau 
kerangka berpikir dalam penyusunan penelitian ini. Di antaranya adalah : 
1. Tinjauan Hukum Islam Tentang Keluarga Berencana Menurut Yusuf 
Qardhawi. Karya Minnati Daniyyati dari jurusan Ahwal Asy-Syahksiyah 
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Skripsi ini membahas pemikiran Yusuf al-Qaradawi mengenai 
Keluarga Berencana (KB) yang kemudian diambil kesimpulan umum, 
kemudian dari kesimpulan umum tersebut akan dianalisis bagaimana 
pandangan serta metode istinbᾱṭ hukum Yusuf al-Qaradawi tentang 
Keluarga Berencana (KB). 
2. Tinjauan Maqasid Asy-Syar’iyah Tentang Pelaksanaan Program Keluarga 
Berencana (Studi Analitik di Desa Sridadi Kecamatan Rembang Kabupaten 
Rembang). Karya Masruhah dari jurusan Ahwal Asy-Syahksiyah Fakultas 
Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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 Nana Sudjana dan Awal Kusumah, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi (Bandung : Sinar 
Baru Algensindo, 2008). 37. 



































Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan program Keluarga Berencana 
(KB) di desa Sridadi Kecamatan Rembang Kabupaten Rembang dengan 
Maqaṣi>d Asy-Syarī’ah sebagai tinjauannya. Kemudian dianalisa dengan 
menggunakan teori Maqaṣi>d Asy-Syarī’ah yang bertumpu pada 5 komponen 
pokok, yaitu; Hifż ad-Dīn, Hifż an-Nafs, Hifż al-Aql, Hifż an-Nasl, Hifż al-
Māl. 
3. Pandangan Ulama NU Kabupaten Lamongan dalam Prespektif Maqasid Al-
Shari’ah Terhadap Penggunaan Intra Uterine Device (IUD) dalam 
Keluarga Berencana. Karya Lathifatul Mahbubah dari jurusan Hukum 
Perdata Islam prodi Ahwa al-Syahsiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Skripsi ini membahas tentang deskriptif penggunaan IUD secara medis, 
kemudian membahas pula tentang pemikiran ulama NU kabupaten 
Lamongan tentang penggunaan IUD perspektif Maqasid al-Shari’ah. 
4. Analisis Mashlahah Mursalah Terhadap Progam Pendewasaan Usia 
Perkawinan leh Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional di Jawa 
Timur. Karya Dimas Ayu Pamukir dari jurusan Hukum Perdata Islam 
(Ahwal al-Syakhsiyah) prodi Hukum Keluarga UIN Sunan AMpel 
Surabaya. Skripsi ini membahas tentang penundaan usia perkawinan dari 
undang-undang perkawinan No. 1 tahun 1974, dalam rangka membentuk 
keluarga yang sakina>h, mawadda>h, dan warahma>h, sekaligus sebagai 
interpretasi dari maslahah al mursalah. 



































5. Tujuan Islam Terhadap Keberhasilan Pelaksanaan Progam Keluarga 
Berencana di Kabupaten Bondowoso. Karya Chudri Susanto Fakultas 
Syari’ah IAIN Sunan Ampel Surabaya. Skripsi ini membahas mengenai 
keberhasilan pelaksanaan progam keluarga berencana di Kabupaten 
Bondowoso yang banyak di dukung oleh faktor BKKBN maupun non 
progam (informil). Kemudian membahas pula cara keluarga berencana yang 
dipakai oleh masyarakat Bondowoso. 
Dari pemaparan di atas, dengan demikian belum ada yang 
membahas tentang keluarga berencana dalam Al-Qur’an, khususnya pada 
pemikiran Sayyid Quthb dengan menggunakan metode tematik (maudhui). 
Oleh sebab itu penulis mengadakan penelitian skripsi dengan pokok masalah 
tersebut. 
G. Kerangka Teoritik 
Keluarga berencana merupakan suatu bentuk yang dituntut oleh 
syara’, baik dalam bentuk mengatur kelahiran atau memperbanyak kelahiran 
yaitu tergantung pada situasi dan kondisi.
13
 Untuk menjadikan keluarga dan 
anak yang bermutu perlu tersedia dana, sarana kemampuan dan waktu yang 
cukup untuk membinanya. Hal ini memberi isyarat berapa jumlah keluarga 
yang pantas dalam suatu rumah tangga, sehingga mudah untuk membinanya. 
Di dalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa tidak ada batasan terhadap jumlah 
keturunan di dalam keluarga. 
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 Ahmad Syauqi al-Fanjari, Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), 
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Dalam rangka membina keluarga bahagia dan sejahtera serta 
mengembangkan keturunan. Dalam mengembangkan keturunan juga harus 
berdasarkan hasil rencana, baik jarak antara satu kelahiran dengan kelahiran 
yang selanjutnya maupun dalam jumlah keluarga yang disesuaikan dengan 
kemampuan keluarganya. 
Oleh karena itu program keluarga berencana tidak boleh 
bertentangan dengan ajaran Islam. Sehingga tujuan keluarga berencana tidak 
hanya untuk mencegah atau membatasi kehamilan saja, akan tetapi untu 
menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera, yaitu dengan cara mengatur 
menjarangkan antara saat kelahiran dengan kelahiran yang berikutnya. Cara 
yang demikian merupakan jalan untuk menciptakan keseimbangan antara 
kebutuhan dan keadaan. Sehingga hal-hal yang tidak diinginkan yang bisa 
menyebabkan keluarga menjadi lemah dan timbul krisis social dapat dihindari. 
H. Metodelogi Penelitian 
Sebuah penelitian ilmiah di wajibkan adanya metode tertentu untuk 
menjelaskan objek yang menjadi kajian.Supaya mendapatkan hasil yang tepat 
sesuai dengan rumusan masalahnya.Hal ini membatasi gerak dan batasan 
dalam pembahasan ini agar tepat pada sasaran.
14
 Untuk mendapatkan hasil 
yang optimal dan objektif dalam penelitian ini, maka penulis mencoba 
menggunakan beberapa metode penelitian yang dianggap sesuai dengan tipe 
penelitian yang akan dibahas, mengingat tidak semua metode bisa digunakan 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research. 
Research adalah usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji 
kebenaran suatu pengetahuan menggunakan metode-metode ilmiah. 
Sedangkan yang dimaksud dengan library research adalah usaha untuk 
menemukan, mengembangkan serta menguji kebenaran suatu pengetahuan 




2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik atau cara yang ditempuh dalam penelitian ini adalah mengumpulkan 
data-data yang berkaitan dengan focus pembahasan, kemudian 
mengklarifikasi sesuai dengan sub bahasan dan penyusunan data yang akan 
digunakan dalam penelitian berdasarkan konsep-konsep kerangka penulissan 
yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
3. Teknik Analisa Data 
Penelitian ini menggunakan analisa Maudhu'i yaitu mengumpulkan ayat-
ayat Al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama dan masih 
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membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi 
serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.
16
 
Menurut Abdul Mustaqim macam-macam Tafsir Maudhu'i ada 
enam antara lain adalah:  
a. Maudhu'i surat yaitu kajian tematik dengan meneliti surat-surat tertentu. 
b. Maudhu'i term yaitu kajian tematik yang secara khusus meneliti term 
tertentu dalam Al-Qur'an.  
c. Maudhu'i konseptual yaitu riset konsep-konsep tertentu yang tidak 
disebutkan secara eksplisit dalam Al-Qur'an. Namun secara substansial 
ide dari konsep tersebut ada dalam Al-Qur'an. Misalnya. "difable dalam 
AlQur'an, dalam Al-Qur'an tidak disebutkan kata difable namun 
substansi tentang difable disebutkan dalam Al-Qur'an seperti tuli, buta, 
dll. 
d. Maudhu'i tokoh yaitu riset yang dilakukan melalui tokoh yang mengkaji 
pemikiran ataupun konsep-konsep tertentu dalam Al-Qur'an.  




4. Sumber Data 
Obyek utama dalam penelitian ini adalah mengenai penafsiran terhadap 
ayat-ayat yang berhubungan dengan keluarga berencana. Dalam hal ini 
sumber data yang digunakan agan dibagi menjadi dua, yakni sumber data 
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primer dan sekunder. Data primer adalah data yang langsung dikumpulkan 
dari sumber utamanya. Sedangkan data sekunder adalah berupa literature-
literatur yang fungsinya untuk menguatkan dan memberikan penjelasan 
terhadap sumber primer.
18
 Sumber data primer dan sekunder yang dimaksud 
adalah sebagai berikut : 
a. Sumber primer 
Sumber data primer yang digunakan sebagai bahan rujukan utama dalam 
penelitan ini adalah kitab tafsir karya ulama yang diangkat penulis. 
Adapun sumber primer tersebut adalah Tafsir fi Zhilalil Qur’an  karya 
Sayyid Quthb 
b. Sumber sekunder 
Sumber data sekunder yang digunakan sebagai pendukung sumber data 
primer adalah literatur-literatur yang terkait dengan pembahasan isyarat 
ilmiah dalam al-Qur’an mengenai keluarga berencana, misalnya yaitu:  
1. Memilih Alat Kontrasepsi Alami dan Halal karya Dwi Anton, Dyah 
Andari. 
2. Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 
3. Tafsir Departemen Agama Republik Indonesia. 
Sumber sekunder ini digunakan sebagai komparasi sumber primer untuk 
menemukan masalah-masalah yang ada. 
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I. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan laporan ini tersusun atas 4 bagian. Masing-
masing bagian akan menjelaskan deskripsi singkat mengenai isi tulisan. 
Dengan demikian diharap dapat memprmudah dalam penyajian dan 
pembahasan serta pemahaman terhadap apa yang akan diteliti. Berikut ini 
merupakan sistematika laporan penelitian : 
BAB I berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan 
sistematika pembahasan. 
BAB II merupakan uraian tentang landasan teori mengenai 
gambaran umum tentang permasalahan yang akan diangkat. Dalam bab ini 
berisi tentang pandangan umum mengenai keluarga berencana, sejarah 
keluarga berencana, tujuan keluarga berencana , macam-macam alat kontrasepi 
serta keluarga berencana dalam Al-Qur’an. 
BAB III berisi tentang ayat-ayat tentang keluarga berencana dan 
penafsiran berdasarkan Sayyid Qutb dalam tafsir Fi Zhilalil Qur'an 
BAB IV berisi tentang konsep keluarga berencana dalam al-Qur’an 
pada masa sekarang berdasarkan Sayyid Quthb.  
BAB V merupakan akhir dari pembahsan,yaitu berupa kesimpulan 
sebagai jawaban atas rumusan masalah dan juga dari seluruh pembahasan yang 
telah diuraikan serta dalam bab ini juga berisi saran-saran. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM KELUARGA BERENCANA 
 
A. Pengertian Keluarga Berencana 
Keluarga berencana adalah istilah resmi yang dipakai dalam lembaga-
lembaga Negara seperti BKKBN (Badan Koordinsi Keluarga Berencana 
Nasional). Keluarga berencana memiliki istilah yang sama dengan istilah umum 
yang digunakan di dunia internasional yaitu Family Planning. 
Keluarga berencana atau family planning atau yang dalam bahasa Arab 
memiliki istilah tanzim>u al-nas>l (pengaturan keturunan atau kelahiran) memiliki 
arti pasangan suami isitri yang mempunyai rencana konkrit mengenai kapan 
anak-anaknya diharapkan lahir agar setiap anaknya yang lahir disambut dengan 
bahagia dan syukur.
1
 Keluarga berencana dititik beratkan kepada perencanaan, 
pengaturan, dan pertanggung jawaban orang tua kepada anggota keluarganya, 
supaya secara mudah dan sistematis dapat mewujudkan suatu keluarga yang 
sakinah, mawadah, dan warahmah. Maka dari itu perlu dilakukan berbagai cara 
dan upaya supaya dalam kegiatan hubungan suami istri tidak terjadi kehamilan.
2
 
Adapun pengertian keluarga berencana dari beberapa golongan, yaitu : 
a. Keluarga berencana adalah pengaturan penjarangan kehamilan untuk 
kesejahteraan bukan sebagai pencegahan kehamilan untuk membatasi 
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 Masjfuk Zuhdi, Masail Fiqiyah; Kapita Selecta Hukum Islam (Jakarta : PT Midas Surya 
Grafindo, 1997) 55. 
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kelahiran, yaitu dengan cara mengeluarkan sperma di luar lubang rahim yang 
tentunya ini sudah menjadi kesepakatan antara suami dan istri. 
b. Keluarga berencana tidak boleh dilakukan dengan pengguguran kandungan, 
serta tidak boleh juga merusak atau menghilangkan bagian tubuh. 
c. Keluarga berencana merupakan sebuah masalah suka rela bukan masalah 
paksaan dan harus ada persetujuan antara suami dan istri yang bersangkutan. 
d. Perencanaan keluarga harus ditunjukkan dan diarahkan kepada pembentukan 
kebahagiaan suami dan istri, kesejahteraan keluarga, keturunan yang sehat, 
kuat jasmani dan rohani serta akal, ilmu, dan juga iman, pembinaan 




e. Menurut WHO (World Health Organisation) adalah suatu tindakan yang 
membantu individu atau pasangan suami istri untuk : 
1. Mendapatkan objektif-objektif tertentu. 
2. Menghindari kelahiran yang tidak diinginkan. 
3. Mendapatkan kelahiran yang memang diinginkan. 
4. Mengatur interval di antara kelahiran. 
5. Mengontrol waktu saat kelahiran dalam hubungan dengan umur suami 
istri. 
6. Menentukan jumlah anak dalam keluarga.4 
f. Menurut Majlis Ulama Indonesia (MUI) keluarga berencana adalah suatu 
ikhtiar atau usaha manusia dalam mengatur kehamilan dalam keluarga dengan 




 Hanafi Hartanto, KB Dan Kontrasepsi (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 2004) 26. 



































cara tidak melawan hukum agama, undang-undang Negara dan moral 




Dari definisi tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa keluarga 
berencana adalah suatau pengaturan perencanaan kelahiran dengan melakukan 
alat atau suatu cara yang dapat mencegah kehamilan. Keluarga berencana 
bukanlah Birth Control atau tahdi>d al-nas>l yang konotasinya pembatasan, yang 




Adapun keluarga berencana dapat mencegah timbulnya bahaya-bahaya 
akibat, yaitu : 
a. Kehamilan terlalu dini, yaitu perempuan yang hamil yang umurnya belum 
mencapai 17 tahun terancam kematian pada waktu melahirkan karena 
tubuhnya belum matang untuk melakukan persalinan. Resiko ancaman yang 
sama juga bisa dialami oleh bayinya. 
b. Kehamilan terlalu tua, yaitu perempuan yang usianya sudah terlalu tua untuk 
mengandung dan melahirkan yang mana hal tersebut juga bisa mengancam 
kematian dan juga dapat menimbulkan bahaya-bahaya kesehatan yang 
lainnya. 
c. Kehamilan yang terlalu dekat jaraknya, yaitu kehamilan dan persalinan yang 
menuntut banyak energi dan kekuatan tubuh perempuan. Kehamilan dengan 
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jarak yang berdekatan dengan kehamilan lainnya dapat mengundang bahaya 
kematian ibu. 
d. Terlalu sering hamil dan melahirkan bisa menyebabkan pendarahan yang 




Setiap kehidupan rumah tangga bebas menentukan jarak dan jumlah 
anak yang akan dilahirkan, tetapi jangan sampai melupakan tanggung jawab 
yang besar kepada anak-anak yang dilahirkan tersebut. Sangat diharapkan bagi 
seorang ibu yang sedang hamil berada dalam lingkungan yang harmonis demi 
kebaikan anak yang dikandung. Maka dari itu sangat penting memahami cara 
pencegahan kehamilan yang benar dan tidak keluar dari lingkup Islam.
8
 
Di Inggris keluarga berencana mulai ramai dibicarakan pada awal abad  
XIX, mula-mula timbul dari kelompok orang-orang yang menaruh perhatian 
kepada masalah KB, yaitu Marie Stoppes. Pada masa abad XIX itu sebagian 
besar kaum pekerja buruh di inggris mengalami kesulitan ekonomi dan keadaan 
hidupnya sangat buruk, hal ini sebagai akibat dari adanya undang-undang 
perburuhan yang belum sempurna. Jaminan social buruh tidak mendapatkan 
perhatian dan jam kerja buruh juga tidak dibatasi, sehingga hal ini menambah 
keadaan keluarga buruh sangat menderita. Disamping itu waktu untuk istirahat 
atau hiburan para buruh hampir tidak ada sama sekali, jadi dengan kata lain 
waktu itu yang jadi hiburan para buruh adalah ketika istirahat di rumah dan 
bertemu dengan istrinya. 
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Marie Stoppes banyak mengetahui keadaan keluarga kaum buruh di 
Inggris karena pada waktu itu ia adalah seorang bidan yang pekerjaannya 
melakukan kunjungan dari rumah kerumah untuk memberikan pertolongan pada 
keluarga buruh, sehingga ia benar-benar mengetahui dan merasakan sendiri 
keadaan buruh pada waktu itu ditambah lagi dengan keadaan para buruh yang 
memiliki banyak anak. Melihat keadaan yang seperti ini timbul ide dari Marie 
Stoppes untuk memperbaiki keadaan keluarga buruh tersebut. Salah satu jalan 
yang ditempuh yaitu dengan mengatur jarak kelahiran.
9
 
Pada masa abad yang bersamaan dengan Marie Stoppes. Di Amerika 
juga ada seorang tokoh pelopor sejarah KB, yaitu Margareth Sanger yang lahir 
di Corny, New York pada tahun 1883. Margareth Sanger merupakan seorang 
perawat kandungan di Rumah Sakit di New York. Pada tahun 1912 Margareth 
Sanger rmendapat pengalaman yang sangat berharga yaitu ia menghadapi 
seorang ibu muda berusia 20 tahun yang melakukan pengguguran kandungan 




Dari pengalamannya yang berharga tersebut Margareth Sanger 
mengetahui bahwa benar-benar hausnya ibu-ibu akan bantuan mengenai 
kontrasepsi dengan alasan ekonomi, kesehatan dan social. Dengan segala resiko 
Margareth Sanger masuk kedalam gerakan Birth Control America pada tahun 
1912. Akan tetapi karena ia sendiri tidak mempunyai pengetahuan tentang 
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metode kontrasepsi, maka pada tahun 1913  ia pergi ke Eropa untuk mempelajari 
pengetahuan di bidang kontrasepsi. 
Pada tahun 1914 sekembalinya dari Eropa Margareth Sanger 
menerbitkan bulanan “The Woman Rabel” (Pemberontak perempuan). 
Tulisannya mengenai keluarga berencana pertama kali diterbitkan dalam 
bulanan tersebut, ia menggunakan istilah Birth Control sehingga bulanan yang 
dikirim melalui pos dilarang beredar. Sesudah itu Margareth Sanger menerbitkan 
buku yang berisi tentang metode-metode kontrasepsi yang berjudul “Family 
Limitation” (Pembatalan Keluarga) yang dengan susah payah ia mencari orang 
yang berani untuk menerbitkannya. Penerbitannya direncanakan secara rapi dan 
rahasia, akan tetapi segera diketahui dan Margareth Sanger ditangkap. 
Sementara menunggu perkaranya yang masih ditangguhkan Margareth Sanger 
memutuskan pergi ke Eropa kembali untuk menambah pengetahuannya tentang 
metode kontrasepsi. Buku Family Limitation dengan cepat menjadi popular, 
ratusan ribu diterbitkan di America dan Inggris yang diterjemahkan kedalam 
berbagai bahasa asing. 
Pada tahun 1915 sekembalinya dari Eropa ia tidak langsung diadili. 
Kesempatan ini digunakan Margareth Sanger untuk memberikan ceramah-
ceramah dan penerangan-penerangan mengenai Birth Control. Pada bulan 
November tahun 1921 diadakan American National Birth Control Conference 
untuk yang pertama kalinya. Salah satu hasil dari konferensi tersebut adalah 
pendirian American Birth Control League, dan Margareth Sanger diangkat 
menjadi ketuanya. Pada tahun 1923 New York Birth Control Cinicial Research 



































Bureau dibuka sebagai bagian dari American Birth Control League, dan ini 
merupakan jalan ke arah pembukaan ratusan klinik di Amerika Serikat, dan 
seterusnya kerjasama dengan para dokter menjadi semakin erat. 
Dari konferensi yang bersejarah tersebut timbul dua organisasi 
keilmuan, yaitu : 
1. International Woman for Scientific Study for Population 
2. International Medical Group for the Investigation or Contrception. 
Pada tahun 1948 Margareth Sanger turut aktif dalam pembentukan 
International Committee on Planned Parenthood. Sebagai kelanjutannya dalam 
konferensi di New Delhi pada tahun 1952 diresmikan berdirinya International 
Planned Parenthood Federation (IPPF) di bawah pimpinan Margareth Sanger 
dan Lady Rama Rau dari India. 
Dari uraian di atas menunjukkan bahwa gerakan keluarga berencana 
yang kita kenal sekarang ini merupakan hasil dari perjuangan yang sangat lama 




B. Tujuan Keluarga Berencana 
Tujuan dari program keluarga berencana dapat di kemukakan menjadi 
2, diantaranya sebagai berikut : 
1. Tujuan secara umum 
Program nasional keluarga berencana bertujuan untuk ikut serta menciptakan 
kesejahteraan ekonomi dan social bagi seluruh masyarakat melalui usaha-
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usaha perencanan dan pengendalian penduduk, agar dapat dicapai 
keseimbangan yang baik antara jumlah dan kecepatan perkembangan 
penduduk dengan produksi dan jasa-jasa.
12
  
2. Tujuan secara khusus 
Dalam rangka mengendalikan pertumbuhan penduduk dan melembagakan 
norma keluarga ecil yang bahagia dan sejahtera, maka sejak awal pelaksanaan 
program keluarga berencana nasional telah dirumuskan sebgaai kegiatan yang 
semuanya ditujukan untuk mempengaruhi segi kwantitas maupun mutu dari 
manusia Indonesia. 
Secara terperinci tujuan keluarga berencana yang mendukung program 
nasional keluarga berencana adalah sebgai berikut : 
1. Kesehatan, yaitu : 
a. Menjaga kesehatan ibu dan anak. 
b. Mempunyai anak-anak yang sehat. 
c. Mengurangi kegelisahan dan kesibuka pekerjaan yang harus dilakukan 
oleh bapak hanya untuk  membiayai keluarga besar. 
2. Kondisi ekonomi, yaitu : 
a. Membantu menghindarkan orang-orang dari miskin. 
b. Membantu meningkatkan standard dan kesejahteraan hidup untuk 
selamanya. 
c. Membantu untuk menabung buat masa depan. 
d. Menghindari pembagian milik antara anak banyak. 
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e. Membantu mendapatkan rekreasi. 
3. Kesejahteraan keluarga, yaitu : 
a. Memperbaiki kehidupan anak-anak dengan memberikan kepada mereka 
pendidikan yang layak, membantu mereka mendapatkan lapangan 
pekerjaan. 
b. Mempunyai kehidupan keluarga yang bahagia; suami istri idup dengan 
rukun dan mengurangi ketegangan. 
c. Mempunyai lebih banyak waktu dan perhatian kepada setiap anak. 
d. Mencegah agar rumah tidak enuh dan sesak. 
4.  Penyesuaian dalam perkawinan, yaitu : 
a. Suami istri memiliki banyak waktu senggang yang lebih untuk saling 
memberikan kesempatan untuk saling menghormati dan menikmati 
waku bersama. 
b. Adanya pengertian dn penyesuaian agar suami istri tidak merasa takut 
akan meahirkan anak yang tidak diinginkan. 
c. Mencegah bahaya mengandung lagi bagi istri yang sudah cukup umur, 
yaitu menjaga agar tidak meninggal karena itu anak-anak yang lainnya 
menjadi terlantar karena tidak ada yang merawat. 
5.  Kesejahteraan pribadi, yaitu : 
a. Memberi kesempatan kepada suami istri untuk mencari suatu pekerjaan 
yang mereka senangi, dari pada terpaksa melakukan pekerjaan yang 
tidak sesuai atau kurang cocok. 



































b. Memberi kesempatan kepada ibu yang pintar dan ibu yang berbakat 
untuk mengembangkan diri di luar rumah. 
c. Memberi kesempatan kepada seseorang (terutama kepada seorang ibu) 
untuk mencari kawan di luar rumah dan ikut serta dalam kegiatan 
lingkungan. 
6.  Kesejahteraan masyarakat dan Negara, yaitu : 
a. Membantu mengurangi kepadatan penduduk. 
b. Membantu masyarakat memenuhi kebutuhan-kebutuhan untuk 
pendidiksn dan pelajaran masyarakat lainnya. 
c. Membantu mengurangi kejahatan dan masalah-masalah social anak-
anak muda. 
d. Membantu mengurangi beban kesejahteraan untuk masyarakat.13 
 
C. Kelebihan dan Kekurangan Keluarga Berencana 
Dalam pelaksanaannya keluarga berencana dapat dilakukan dengan  
menggunakan bebagai alat kontrasepsi yang telah ada. Namun dalam 
pelaksanannya tersebut terdapat beberapa keuntungan dan kekurangan yang 
ditimbulkan, antara lain sebagai berikut : 
1. Kelebihan 
a. Bagi orang yang sedang menyusui, tersedia PIL, atau suntikan khusus 
yang mengandung Progesteron yang tidak mengganggu kelancaran Air 
Susu Ibu (ASI). 
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 Appril Allison Zawacki, Buku Pedoman Untuk Petugas Lapangan Keluarga Berencana (Jakarta 
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b. Dapat mencegah kekurangan darah dan kanker rahim. 
c. Membuat haid menjadi teratur. 
d. Reversibilitas sangat tinggi. 
e. Apabila menginginkan kehamilan maka suntikan atau PIL dapat 
dihentikan. 
2. Kekurangan  
a. Perlu kedisiplinan pemakai (harus secara teratur dalam penggunaannya). 
b. Dapat mengganggu ASI kalau PIL yang mengandung esterogen pada saat 
menyusui. 
c. Dapat meningkatkan resiko infeksi Klamedia. 
d. Dapat diperoleh setelah konsultasi dengan dokter atau bidan. 
e. Bisa juga mengganggu memperlambat haid, haid tidak teratur, dan bercak-




D. Keluarga Berencana Dalam Islam 
Pada zaman Rasulullah saw tidak ada seruan luas untuk ber-KB, atau 
mencegah kehamilan ditengah-tengah kaum muslimin. Tidak ada upaya dan 
usaha yang serius untuk menjadikan az-„azl sebagai amalan yang meluas dan 
tindakan yang popular di tengah-tengah masyarakat. 
Sebagian sahabat Rasulullah saw yang melakukannya juga tidak lebih 
hanya paa kondisi darurat, dan ketika hal itu diperlukan oleh keadaan pribadi 
mereka. Oleh karena itu, Nabi Muhammad saw tidak menyuruh dan tidak 
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melarang al-„azl. Pada masa sekarang ini, umat manusia banyak menciptakan 
alat dan menciptakan  berbagai macam cara untuk menghentikan kehamilan.
15
 
Di dalam al-Qur’an dan hadis, yang merupakan sumber pokok hukum 
Islam dan yang menjadi pedoman hidup bagi umat Islam tidak ada nash yang 
shohih yang melarang ataupun yang memerintahkan ber-KB secara eksplisit. 
Karena itu hukum ber-Kb harus dikembalikan kepada kaidah hukum Islam yang 
menyatakan : 





Selain berpegangan dengan kaidah hukum Islam tersebut di atas, pada 
dasarnya Islam memperbolehkan umatnya ber-KB.
17
 Jika mengetahui dan 
memahami benar maksud dan hikmah Islam di balik pemberian keinginan atas 
pelaksanaan huubngan terputus pada berbagai kondisi darurat adalah karena 
terinspirasi dari pemahaman yang sempurna bahwa seorang anak menjadi 
tanggung jawab yang sangat besar, dan wajib dipelihara yang sempurna dan 
kepedulian tinggi, atau karena alasan bahwa kelahiran seorang anak akan 
membahayakan sang ibu bahkan mengancam nyawa sang ibu. 
Sebenarnya syariat Islam datang untuk membawa mashlahat bagi 
manusia, mencegah hal-hal yang menimbulkan kerusakan, dan memilih yang 
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 Thariq at-Thawari,  KB Cara Islam (Solo : PT Aqwa Media Profetika, 2007) 123. 
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Di samping itu pertumbuhan seorang anak pada manusia yang 
menyusui terancam apabila sang ibu hamil lagi. Dalam kondisi-kondisi seperti 
itu apabila seseorang menggunakan salah satu cara atau alat untuk mencegah 
kehamilan setelah mendapat petunjuk dari dokter yang terpercaya, tidak 
mengapa kalau dia melakukan hal tersebut. 
Hal yang seperti ini boleh saja di qiyaskan dengan fenomena al-„azl, 
akan tetapi dengan syarat umat ini tidak membuat sebuah peraturan umum untuk 
memperkecil angka kelahiran, dan alat ini tidak digunakan kecuali ia sangat 
membutuhkan atau darurat yang menuntut agar ia melakukannya. 
Maka pencegahan kehamilan karena keterpaksaan seperti tidak bisa 
melahirkan secara alami sehingga harus melalui proses operasi untuk 
mengeluarkan bayinya, maka pencegahan kehamilan boleh dilakukan. Adapun 
dengan penggunaan alat seperti pil dan yang serupa dengannya, untuk menunda 
kehamilan dalam masa tertentu demi kemaslahatan istri karena kondisi fisik sang 
istri yang sangat lemah sehingga tidak kuat untuk hamil secara berturut-turut 
kerena itu bisa membahayakan nyawa sang istri, maka hal yang seperti itu 
diperbolehkan. Dalam kondisi atau masa yang tertentu penundaan harus 
dilakukan sampai kondisi si ibu benar-benar dalam keadaan yang 
memungkinkan untuk hamil lagi.
19
  
                                                          
18







































Bukti pembolehan ini dinyatakan oleh Imam al-Ramli yang mengutip 
perkataan Imam al-Zarkasyi setelah ia berbicara mengenai aborsi dengan 
menggunakan obat-obatan, larangan ini semua berhubungan dengan penggunaan 
obat setelah air mani ditumpahkan, sedangkan menggunakan sesuatu untuk 
mencegah kehamilan sebelum teerjadinya penumpahan sperma ketika sedang 
melakukan hubungan seksual itu boleh-boleh saja”20 bahkan hukum ber-KB ini 
kadang-kadang bisa berubah dari mubah menjadi sunnah, wajib, makruh atau 
haram seperti halnya hukum perkawinan bagi orang Islam. Tetapi hukum mubah 
ini bisa berubah sesuai dengan situasi individu Muslim yang bersangkutan dan 
juga memperhatikan zaman. 
Apabila seorang Muslim melakukan KB dengan motivasi yang hanya 
bersifat pribadi misalnya ber-KB untuk menjarangkan kehamilan atau kelahiran 
atau untuk menjaga kesehatan si ibu, hukumnya boleh saja tetapi seseorang 
melakukan KB disampng memiliki motivasi yang bersifat pribadi seperti 
kolektif dan nasional seperti untuk kesejahteraan masyarakat atau Negara, maka 
hukumnya bisa sunnah atau wajib tergantung keadaan juga. 
Hukum ber-KB bisa menjadi makruh bagi pasangan suami istri yang 
tidak menghendaki kehamilan, padahal suami istri tersebut tidak ada hambatan 
atau kelainan untuk memiliki keturunan. sebab hal yang demikian itu 
bertentangan dengan tujuan pernikahan menurut agama, yaitu untuk 
menciptakan keluarga yang bahagia dan untuk mendapatkan keturunan yang sah 
yang diharapkan menjadi anak yang shalih sebagai generasi penerus. 
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Hukum ber-KB juga menjadi haram apabila seseorang melakukan KB 
dengan cara yang bertentangan dengan agama, seperti dengan cara vasektomi 
(sterilisasi suami) dan abortus(pengguguran).
21
 
Oleh karena itu bisa disimpulkan bahwa enggunaan alat-alat pencegah 
kehamilan tradisional ataupun modern yang aman dan terjamin dari berbagai 
bahaya dan akibat buruk, dan tentunya dengan petunjuk dokter yang terpercaya 
sehingga terhindar dari berbagai macam penyakit yang berkaitan dengan 
kehamilan itu sendiri adalah boleh-boleh saja dari segi hukum Islam.
22
 
Sebenarnya dalam al-Quran dan hadis juga tidak ada nas yang shahih 
yang melarang atau memerintahkan KB secara eksplisit, akan tetapi dalam al-
Quran ada ayat-ayat yang berindikasikan tentang diperbolehkannya mengikuti 
program KB begitu juga dengan hadis. Karena itu hukum ber-KB harus 
dikembalikan kepada kaidah hukum Islam, adapun dikarenakan oleh hal-hal 
berikut : 
a. Menghawatirkan keselamatan jiwa dan kesehatan ibu 
b. Menghawatirkan keselamatan agama, akibat kesempitan kehidupan. 





E. Macam-Macam Metode dan Alat Kontrasepsi 
Berbicara mengenai keluarga berencana tentunya tidak terlepas dari 
kontrasepsi, dan kontrasepsi itu sendiri dapat diartikan secara ringkas sebagai 




 Masfjuk Zuhdi, Masail Fiqhiyah…60. 
23
 Mustafa Kamal, Fiqh Islam (Yogyakarta : Citra Karsa Mandiri, 2002) 293. 



































upaya mencegah terjadinya kehamilan.
24
 Dalam pengertian praktis, Pius Partanto 
memaknai kontrasepsi adalah sebagai pencegahan kehamilan dengan 
menggunakan alat.
25
 Sementara itu ahli kependudukan David Lucas 
menyebutkan dalam artikelnya “Fertilitas”, mencantumkan arti sempit 




Kontrasepsi sebagai alat untuk mencegah kehamilan memiliki beberapa 
syarat, di antaranya adalah : 
a. Aman pemakaiannya dan dipercaya. 
b. Tidak ada efek samping yang merugikan. 
c. Lama kerjanya, dapat diatur sesuai keinginan. 
d. Tidak mengganggu waktu persetubuhan. 
e. Tidak memerlukan bantuan medis atau control ketat selama pemakaiannya. 
f. Cara penggunaannya sederhana dan tidak rumit. 
g. Harga murah dan dapat dijangkau oleh masyarakat. 
h. Dapat diterima oleh pasangan suami istri.27 
Menurut data yang telah diberikan oleh BKKBN, terdapat enam 
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a. Metode Perintang, yaitu suatu metode yang bekerja dengan menghalangi 
pertemuan antara sel sperma dan sel telur ketika melakukan hubungan seksual 
(merintangi pembuahan). Varian dari metode ini seperti kondom, baik untuk 
laki-laki maupun perempuan, serta spermisda. Spermisda sendiri memiliki 
arti pembunuh sperma,
29
 semacam zat kimiawi yang berbahan surfaktan 
nonionic yang digunakan oleh perempuan sebagai penghncur sperma sebelum 
masuk ke dalam rahim dan membuahi sel telur. 
b. Metode Hormonal, yaitu metode yang bekerja dengan cara mengganggu 
produksi sel telur dan kesuburan rahim. Cara kerjanya ialah dengan mencegah 
indung  telur mengeluarkan sel-sel telur, mempersulit pembuahan, menjaga 
agar dinding rahim tidak mendukung terjadinya kehamilan yang tidak 
dikehendaki. Produksi sel telur yang tidak sempurna tidak akan bisa dibuahi 
oleh sel sperma, dan rahim yang tidak subur tidak akan bisa menerima si 
calon bayi yang akan menempel pada dinding rahim sehingga tidak terjadi 
kehamilan. 
c. Metode Darurat, yaitu metode dengan cara menghindari kehamilan secra 
terlanjur melakukan hubungan seksual tanpa pelindung. 
d. Metode Sterilisasi, metode ini bekerja dengan cara melakukan pemutusan 
atau pengikatan saluran sel sperma pada laki-laki (vasektomi) dan pemutusan 
atau pengikatan saluran sel telur pada perempuan (tubektomi). 
e. Metode Alami, yaitu metode yang digunakan tanpa menggunakan alat 
bantuan sama sekali. Metode ini hanya untuk mengetahui kapan masa subur 
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sehingga pasangan bisa menghindari hubungan seks pada saat itu. Metode ini 
sangat berisiko dan ketepatannya sangat diragukan. 
Dalam literatur yang lain, metode kontrasepsi dapat diklasifikasikan 
menjadi empat, yaitu : 
a. Metode alami, yang disebt juga sebagai Folk Methods. Metode ini terdiri dari 
coitus interaptus, post coital douche, dan prolonged location. 
b. Metode tradisional (traditional metods) yang terdiri dari pantang berkala, 
kondom, diafragma vaginal, dan spermatisida. 
c. Metode modern (modern methods) yang terdiri dari pil KB, suntik kb, dan 
IUD. 
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 BAB III 
KELUARGA BERENCANA DALAM PENAFSIRAN SAYYID 
QUTHB 
 
A.  Biografi Sayyid Quthb 
Nama lengkap Sayyid Quthb adalah Sayyid Quthb Ibrahim Husaini 
Shadhili. Beliau lahir di perkampungan Musha dekat kota Mesir, pada tanggal 
9 Oktober 1906 M. beliau merupakan anak tertua dari lima bersaudara, dua 
laki-laki dan tiga perempuan. Ayah Sayyid Quthb adalah seorang anggota 
partai Nasional Mustafa Kamil dan mengelola majalah al-Liwa’. Dulu pada 
usia 10 tahun Sayyid Quthb sudah bisa menghafal al-Qur’an diluar kepala. 
Pendidikan dasar Sayyid Quthb selain diperoleh dari sekolah Kuttab juga dari 
pemerintah dan tamat pada tahun 198 M. sayyid Quthb pindah ke Huwan untuk 
tinggal bersama dengan pamannya yang seorang jurnalis. Pada tahun 1925 M 
Sayyid Quthb masuk ke Institut diklat keguruan dan tiga tahun kemudian 
beliau lulus. Selain itu beliau juga melanjutkan studi ke Universitas Dar al-
Ulum (Universitas Mesir Modern) hingga memperoleh gelar sarjana muda 




B. Karya-karya Sayyid Quthb 
Sayyid Quthb merupakan seorang penulis buku dalam berbagai judul, 
baik itu sastra, social, pendidikan, politik, filsafat maupun agama. Karya-karya 
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beliau telah dienal secara luas di dunia Arab dan Islam. Jumlah karangannya 
telah mencapai 24 buku diantaranya, Fi Dzilalil Qur’an (dalam 30 juz), selain 
buku-buku yang tidak kita ketahui sampai sekarang. Berdasarkan makalah-
makalah yang dimuat di majalah dan surat kabar, seperti di Amerika yang kita 
lihat buku-buku dan biografi-biografi. Buku-buku tersebut dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut : 
1. Buku-buku sastra yang bersifat mengkritik, meliputi : 
a. Muhimmatul al-Sya’ir Fi al-Hayyah (1992) 
b. Al-Taswiru al-Fanni Fi Qur’an (1945) 
c. Masyahidu al-Qiyamah Fi al-Qur’an (1945) 
d. Al-Naqdu al-Adaby : Ushulu Wa Manahiju. 
2. Buku-buku cerita : 
a. Tiflun Min al-Qaryah (1945) 
b. Al-Athyafu al-Arba’ah, ditulis bersama-sama dengan saudara-
saudaranya : Aminah, Muhammad, dan Hamidah (1945) 
c. Asywak (1947) 
d. Al-Madinah al-Mashurah. 
3. Buku-buku yang berhubungan dengan pendidikan dan pengajaran : 
a. Al-Qasash al-Diniy, ditulis bersama Abdul Hamid Jaudah as-
Sahrar. 
b. Al-Jadid Fi Lughah al-Arabiyah, ditulis bersama dengan 
penilis lain. 
c. Al-Jadid Fi al-Mahfuzhat, ditulis bersama dengan penulis lain. 



































d. Raudhatu al-Thifl, ditulis bersama dengan Aminah, as-Said dan 
Yusuf Murad, terbit dengan dua episode. 
4. Kumpulan buku-buku : 
a. Al-Adalah al-Ijtima’iyah Fi al-Islam (1949) 
b. Ma’rakah al-Islam Wa Ra’samaliyah (1951) 
c. As-Salam alAlami Wa Islam (1951) 
d. Nahwa Mujtama’in Islami (1952) 
e. Fi Zhilal al-Qur’an (1953-1964) 
 
C. Tentang Fi Zilal al-Qur’an 
Secara singkat, Sayyid Quthb memulai menulis tafsirnya atas 
permintaan rekannya yang bernama Dr. Said Ramadhan yang merupakan 
redaktur majalah al-Muslimun yang ia terbitkan di Kairo dan Damaskus. 
Sayyid Quthb menerima permintaan rekannya tersebut dengan baik dan 
memulai mengisi rubric yang diberi nama Fi Zilal al-Qur’an. Kitab Fi Zilal 
al-Qur’an yang dikarang oleh Sayyid Quthb ini termasuk salah satu kitab 
tafsir yang memiliki terobosan terbaru dalam melakukan penafsiran al-Qur’an. 
Hal ini dikarenakan tafsir beliau selain mengusung pemikiran-pemikiran 
kelompok yang berorientasi untuk kejayaan Islam, juga memiliki metodologi 
tersendiri dalam menafsirkan al-Qur’an.2 
Muhammad Taufiq Barakat membagi fase pemikiran Sayyid Quthb 
menjadi tiga tahap: yaitu tahap pemikiran sebelum mempunyai orientasi 
                                                          
2
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Islam, tahap mempunyai orientasi Islam secara umum, tahap pemikiran 
orientasi Islam militan. Pada fase pemikiran yang ke tiga inilah Sayyid Quthb 
mulai merasakan adanya rasa muak terhadap westernisme, kolonialisme dan 
juga terhadap penguasa Mesir. Masa-masa inilah yang kemudian menjadikan 
beliau aktif dalam memperjuangkan Islam.
3
 
Tafsir Fi Zilal al-Qur’an dapat digolongkan ke dalam kitab tafsir yang 
memiliki kecenderungan al-Adabi al-Ijtima’i (sastra, budaya, dan 
kemasyarakatan). Hal ini mengingat background beliau yang merpakan 
sastrawan hingga beliau bisa merasakan keindahan bahasa serta nilai-nilai 




Dilihat dari sumber penafsirannya, tafsir Fi Zilal al-Qur’an dikenal 
dengan istilah bi al-iqtiran, yaitu cara menafsirkan al-Qur’an yang didasarkan 
atas perpaduan antara sumber tafsir riwayah yang kuat dan shohih dengan 
sumber hasil ijtihad pikiran yang sehat.
5
 Metode ini banyak diadopsi oleh 
tafsir modern, yaitu tafsir yang ditulis sesudah kebangkitan umat Islam.
6
 
Melihat cara penjelasan yang dihgunakan, dengan mengkomparisasikan 
beberapa pemikiran dari mufassir-mufassir sebelumnya dan dengan 
mengadopsi beberapa pemikiran ilmuwan modern, metode yang digunakan 
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Adapun jika dilihat dari segi penjelasan yang disampaikan, yakni 
menguraikan dengan memenggal terlebih dahulu per kalimat kemudian satu 
persatu dijelaskannya secara rinci, metode yang digunakan dalam tafsir Fi 
Zilal al-Qur’an adalah metode tafsily.8 
Sedangkan jika dilihat dari sasaran tertib ayat, tafsir Fo Zilal al-Qur’an 
menggunakan metode Tahlily, yakni menguraikan tafsirnya dengan tertib 




D.  Ayat-ayat Al-Qur’an Tentang Keluarga Berencana 
 
Adapun ayat-ayat tentang keluarga berencana antara lain adalah 
sebagai berikut: 
 
No  Surat  Tartib Nuzul 
1. Al-Isra’ ayat 31 Makkiyah 50 
2. Al-An’am ayat 151 Makkiyah 55 
3. Al-Baqarah ayat 233 Madaniyah 87 
4. Al-Baqarah ayat 266 Madaniyah 87 















































E. Nilai-nilai Keluarga Berencana dalam Al-Qur’an 
1. Isyarat Kebolehan KB 
Program keluarga berencana (KB) merupakan salah satu usaha 
kolektif oleh pemerintah untuk mengatur laju pertumbuhan penduduk. 
Program KB di Indonesia seperti halnya di Negara berkembang lainnya, 
dipandang sebagai strategi pembangunan. Keluarga berencana sebagai 
sarana kebijakan kependudukan direduksi menjadi alat pengendali 
pertumbuhan penduduk.
10
 Program kehamilan disini lebih mengarah 
kepada pengaturan kehamilan antara kehamilan yang satu dengan 
kehamilan yang selanjutnya. Jeda kehamilan ditujukan untuk memberikan 
kesempatan kepada seorang ibu untuk konsentrasi dalam perawatan alat 
reproduksi serta pengasuhan anak. Dalam kaitan ini, Islam sangat 
menekankan pentingnya kesehatan secara umum dan kesehatan reproduksi 
secara khusus. Berikut ini adalah beberapa isyarat perintah untuk 
melakukan KB yang disebutkan dalam Al-Qur'an.  
a. Perintah untuk menyusui selama dua tahun. 
Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 233 :
               
                
                
                   
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 Aminudin Yakub, KB Dalam Polemik;melacak Pesan Substansif Islam (Jakarta : Pusat        
Bahasa dan Budaya UIN Syarif Hidayatullah, 2003), 30. 



































                     

Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua 
tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. 
Dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, 
dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan 
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika 
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada 
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang 
patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.11 
 
Pada ayat-ayat yang lalu telah dijelaskan bahwa hukum-hukum 
yang berhubungan dengan talak, maka dalam ayat ini diterangkan pula 
hukum-hukum Allah yang berhubungan dengan penyusuan anak dan cara 
yang harus ditempuh oleh kedua ibu bapak dalam pemeliharaan bayi 
mereka.
12
 Pada ayat ini dijelaskan bahwa seorang ibu yang sudah janda 
baik janda karena bercerai maupun ditinggal meninggal oleh suaminya itu 
mempunyai kewajiban terhadap anaknya yang  masih menyusu. Sebab itu 
merupakan suatu kewajiban yang ditetapkan oleh Allah dan tidak 
dibiarkan-Nya meskipun fitrah dan kasih sayangnya mengalami kerusakan 
karena urusan rumah tangganya sehingga bisa merugikan si kecil. Maka 
dari itu, Allah memberikan tugas dan kewajiban kepada si ibu , karena 
Allah lebih dekat kepada manusia daripada dengan dirinya sendiri. Lebih 
baik dan lebih penyayang daripada kedua orang tuanya. Allah mewajibkan 
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 M. Quraish Shihab, Al-Qur’an Dan Maknanya…, 37. 
12
 Kementrian agama RI, al-Qur’an Dan Tafsirnya (Jakarta : Widya Cahaya, 2011), 344. 



































si ibu untuk menyusui anaknya selama dua tahun penuh. Karena, Allah 
mengetahui bahwa ini merupakan masa yang paling ideal apabila ditinjau 
dari segi kesehatan si ibu dan jiwa anak.
13
 
Pembahasan yang mengenai kesehatan dan jiwa telah menetapkan 
bahwa masa dua tahun itu merupakan kebutuhan yang vital bagi masa 
pertumbuhan anak, baik mengenai kesehatan maupun mentalnya. Akan 
tetapi, nikmat Allah kepada kaum muslimin ini tidak menunggu hasil dari 
penelitian para ahli. Maka, potensi yang terdapat pada anak tersebut tidak 
boleh dibiarkan digerogoti oleh masa yang sekian lama. Sebagi timbal 
balik dari melaksanakan kewajiban yang ditetapkan Allah terhadap ibu 
kepada anaknya tersebut, maka seorang ayah berkewajiban memberi 
nafkah dan pakaian kepada si ibu secara patut dan baik. Jadi, keduanya 
mempunyai tugas dan tanggung jawab terhadap anak yang masih menyusu 
tersebut. Si ibu merawat anaknya yang masih menyusu tersebut dengan 
cara mmenyusui dan memeliharanya, sedangkan si ayah harus 
memberikan nafkah kepada si ibu supaya si ibu bisa merawat anaknya. 
Masing-masing harus menunaikan tugas dan tanggung jawabnya.
14
  
Jangan sampai salah seorang dari kedua orang tua ini menjadikan 
si anak untuk memudharatkan yang satunya, maksudnya, maka janganlah 
seorang ayah mengeksploitasi kasih sayang ibu terhadap anaknya, untuk 
berlaku sewenang-wenang terhadapnya, atau agar si ibu menyusui anaknya 
dengan tidak diberi imbalan. Jangan pula seorang ibu mengeksploitasi 
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 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an (Jakarta : Gema Insani, 2004), 301. 
14
 Ibid. 



































kasih sayang seorang ayah kepada anaknya, kemudian dia mengajukan 
tuntutan-tuntutan yang memberatkannya.
Apabila si ayah meninggal dunia, maka kewajiban-kewajibannya 
pindah kepada ahli warisnya. Seorang ali waris dibebani tugas untuk 
memberi sandang pangan kepada sang ibu yang menyusui itu secara 
makruf dan baik, sebagai realisasi solidaritas keluarga yang diantaranya 
terwujud dalam bentuk pewarisan. Pada sisi lain, dalam bentuk 
menanggung beban orang yang diwarisi hartanya. Dengan demikian, si 
anak tidak terabaikan karena kematian ayahnya. Maka, haknya dan hak 
ibunya dan semua keadaannya terjamin.
15
Sedangkan jika si ibu dan ahli 
warisnya menghendaki untuk menyapih si anak sebelum dua tahun, karena 
mereka melihat bahwa ada maslahat bagi si anak adalah disapih dengan 
alasan kesehatan atau yang lainnya, maka tidak ada dosa atas keduanya. 
Jika keduanya sudah merelakan dan memusyawarahkan kemaslahatan 
anak yang menjadi tanggung jawab mereka untuk memeliharanya. 
Akan tetapi apabila si ayah dan si ibu atau si ibu dengan ahli 
warisnya ingin mendatangkan seseorang untuk menyusui anaknya dengan 
diberi upah, karena apabila dengan menyusukan si anak adalah cara yang 
maslahat maka itu boleh saja dilakukan asalkan dengan syarat ia harus 
memberi upah kepada seseorang yang menyusuinya tersebut, dan 
hendaklah ia memperlakukannya dengan baik. Hal demikian itu akan 
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 Ibid, 302. 



































dapat menjamin bahwa wanita tersebut akan berlaku jujur terhadap anak 
susuannya, serta akan merawat dan mengasuhnya dengan baik.
16 
b. Perintah untuk memikirkan keturunannya dan tidak meninggalkan 
generasi yang lemah. 
Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 266, yang berbunyi : 
           
               
          
Apakah ada salah seorang di antara kamu yang ingin 
mempunyai kebun kurma dan anggur, yang dibawahnya mengalir 
sungai-sungai, di dalamnya dia mempunyai segala macam buah-
buahan, kemudian datanglah masa tua ( pada orang itu) sedang dia 
mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka (kebun itu) 
terbakar. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-(Nya) kepada 
kamu supaya kamu memikirkannya.17 
Pada ayat yang lalu ada perumpamaan mengenai sedekah yang 
baik dan memperingatkan orang-orang mukmin apabila bersedekah agar 
jangan suka menyebut-nyebut sedekah tersebut atau mengiringinya dengan 
kata-kata yang menyakiti hati yang menerimanya, dan jangan bersifat 
riya’, sebab semua itu akan melenyapkan pahalanya di sisi Allah. Sifat-
sifat yang semacam itu merupakan bagian dari sifat orang kafir, dan harus 
dijauhi oeh orang mukmin. Maka pada ayat ini, Allah memberikan 
perumpamaan lain bagi amal yang dilakukan semata-mata kerena 




 M. Quraish Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya…, 45. 



































mengharapkan keridhaan Allah dan menambah keteguhan iman dan 
kekuatan jiwa untuk melakukan perbuatan yang baik.
18
 
Surat al-Baqarah ayat 266 ini turun berkaitan dengan 
perumpamaan amal seseorang. Kemudian Umar bin Khattab bertanya: 
“amal yang bagaimana?”, Ibnu Abbas menjawab: “yaitu bagi seorang 
lelaki yang kaya raya yang beramal dengan penuh ketaatan kepada Allah, 
kemudian Allah mengutus kepadanya syaitan sehinga dia melakukan 
perbuatan maksiat. Karena perbuatan maksiat tersebut maka seluruh amal 
kebajikannya luntur seketika.” Jadi Allah menurunkan ayat ini semata-
mata sebagai peringatan kepada manusia supaya tidak melakukan amal 
kebaikan disertai riya’, dengan membangga-banggakan harta kekayaannya 
sehingga menyakiti hati orang lain.
19
 
Dalam ayat ini juga diumpamakan sebagai orang yang memiliki 
sebidang kebun yang berisi bermacam-macam tumbuhan, kebun yang 
rimbun dedaunannya, subur, dan banyak buahnya. Demikian pula tabiat 
dan bekas-bekas serta pengaruh sedekah yang terjadi di dalam kehidupan 
si pemberi sedekah, di dalam kehidupan si penerima sedekah, dan 
kehidupan umat manusia. Ia memiliki ruh dan bayang-bayang, memiliki 
kebaikan dan berkah, mengandung makanan untuk menghilangkan lapar 
dan mengandung air penghapus dahaga, ia tumbuh dan berkembang. 
Peristiwa yang seperti itu terjadi pada saat orang tersebut sudah lanjut 
                                                          
18
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an Dan Tafsirnya…, 399. 
19
 A. Mujab Mahali, Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’an (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2002),120. 



































usianya, sedangkan dia masih mempunyai anak-anak dan cucu-cucu yang 
masih kecil dan belum bisa mencaro rizki sendiri. Dengan demikian orang 
itu dan anak-anaknya sangat memerlukan hasil kebun tersebut. Tapi tiba-
tiba datanglah angin yang panas, sehingga pohon-pohon dan tanaman 
menjadi rusak tidak mendatangkan hasil apa pun, padahal dia sangat 
mengharapkannya. 
Demikianlah pemandangan yang hidup seperti sosok manusia, 
yang mula-mula hidup dalam kesenangan, kemewahan, dan kemakmuran 
yang penuh dengan kenikmatan, dan keindahan. Tepai, kemudian 
semuanya habis diterpa angin kencang yang mengandung api.
20
 
Dalam al-Qur’an sekurangnya disebutkan dua istilah yang hampir 
serupa. Pertama, istilah  yang disebutkan dalam surat ini; kedua, 
istilah  yang disebutkan dalam surat an-Nisa’ ayat 9. 
berarti anak-anak (keturunan) yang masih kecil-kecil, dalam arti belum 
dewasa. Sedangkan kata  berarti keturunan yang serba lemah 
segalanya yang menyebabkan mereka tidak mampu menjalankan fungsi 
utama manusia, baik sebagai khalifah maupun sebagai makhluk-Nya yang 
harus beribadah kepada-Nya.
21
 Islam memperbolehkan pengaturan 
kelahiran karena pertimbangan-pertimbangan yang kebaikannya berpulang 
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 Sayyid Quthb, Fi Zhilalil Qur’an…, 365. 
21
 Kementrian Agama RI, al-Qur’an Dan Terjemahnya…,122. 



































kepada pasangan suami istri itu sendiri. Salah satu ajaran Al-Qur’an adalah 
mempersiapkan keturunan yang berkulitas.
22
 
Selain itu Al-Qur'an yang mengisyaratkan kepada umat manusia 
untuk tidak meninggalkan generasi yang lemah juga disebutkan dalam Al-
Qur'an surat an-Nisa' ayat 9, sebagaimana firman Allah: 
                  
     
Dan hendaklah takut (kepada Allah swt) orang-orang yang jika 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang 
lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. 
Oleh sebab itu hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar lagi tepat.23 
Pada ayat-ayat yang terdahulu telah menjelaskan tentang haram 
memakan harta anak yatim dan diperintahkan menyerahkan semua 
hartanya kepadanya bila telah dewasa dan juga larangan mengambil mahar 
perempuan yang sudah dinikahi atau menikahinya tanpa mahar. Maka 
dalam ayat ini dijelaskan tentang pembagian harta pusaka dan perlakuan 
terhadap anak yatim dan hartanya.
24
 Surat an-Nisa’ ayat 9 ini diturunkan 
berkaitan ketika rasulullah saw datang kepada Sa’ad bin Abi Waqash yang 
waktu itu sedang sakit keras. Sa’ad bin Abi Waqash berkata: “wahai 
Rasulullah, kami seorang yang kaya raya yang tidak memiliki ahli waris 
kecuali seorang anak perempuan. Adakah boleh aku menyedekahkan dua 
pertiga dari harta kekayaanku?”. Rasulullah menjawab: “tidak boleh”. 
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 Badan Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Dan Isu-Isu Kontemporer I; Tafsir 
Al-Qur’an Tematik, (Jakarta : lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 288. 
23
 M. Quraish Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya…, 78. 
24
 Ibid…,123. 



































Sa’ad berkata: “adakah separuh dari harta kekayaanku?”. Rasulullah 
menjawab: “tidak”. Sa’ad berkata: “apakah sepertiga dari harta 
kekayaanku?”. Rasulullah menjawab: “ya sepertiga. Sepertiga itu sudah 
sangat banyak”. Kemudian Rasulullah bersabda: “sesungguhnya kamu 
meninggalkan ahli waris dalam keadaan kaya (kecukupan) adalah lebih 
baik dari pada meninggalkan ahli waris yang miskin meminta-minta 
kepada umat manusia.” Maka Allah menurunkan ayat ini sebagai larangan 
untuk meninggalkan anak turun yang lemah, baik itu lemah secara 
ekonomi, social, pendidikan, dan lain-lainnya.
25
 
Surat an-Nisa’ ayat 9 ini menjelaskan bahwa orang yang telah 
mendekati akhir hayatnya diperingatkan agar mereka memikirkan, 
janganlah meninggalkan anak-anak atau keluarga yang lemah terutama 
tentang kesejahteraan hidup mereka di kemudian hari. Di samping itu, 
dipesankan juga kepada mereka supaya bertakwa kepada Allah di dalam 
mengurusi anak-anak kecil yang diserahkan pengurusannya oleh Allah 
kepada mereka. Dengan harapan, mudah-mudahan Allah menyediakan 
orang yang mau mengurusi anak-anak mereka dengan penuh ketaqwaan 
kepada Allah. Dipesankan pula kepada mereka supaya mengucapkan 
perkataan yang lebih baik kepada anak-anak yang mereka didik dan 
mereka asuh tersebut, sebagaimana mereka memelihara harta mereka.
26
 
Taqwa kepada Allah dalam pembahasan ini juga dapat dimaknai sebagai 
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salah satu bentuk dalam mempersiapkan generasi yang 
berkualitas.
27
Rasulullah bersabda : 
Sungguh jika engkau meninggalkan keturunan dalam keadaan kaya, 
maka itu lebih baik bagimu daripada engkau meninggalkan mereka 
dalam keadaan miskin (hingga)meminta-minta pada manusia. (Riwayat 
al-Bukhari dari Amir bin Sa’ad dari Bapaknya)28 
Pada hadis lain, beliau bersabda : 
Mukmin yang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah 





Demi untuk melahirkan keturunan yang baik maka dianjurkan 
bagi umat Muslim supaya memberikan ASI kepada buah hatinya sesuai 
dengan waktu yang telah ditetapkan dalam al-Qur’an. Karena 
pertumbuhan seorang anak pada masa menyusui juga dapat terancam bila 
sang ibu hamil lagi. Di samping itu, dengan memberikannya ASI secara 
penuh juga dapat memberikan kesempatan bagi sang ibu untuk 
memelihara kesehatannya terlebih dahulu sebelum nantinya akan hamil 
dan melahirkan anak selanjutnya. 
Jika diperhatikan dari penjelasan di atas, maka program Kb dapat 
diterima oleh Islam dengan maksud menciptakan keluarga yang sejahtera 
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yang berkualitas dan melahirkan keturunan yang tangguh sangat sejalan 
dengan syari’at Islam. Karena KB juga berperan untuk membantu orang-
orang yang tidak dapat menyanggupi kebutuhan anaknya, agar tidak 
berdosa di kemudian hari bila meninggalkan keturunannya. 
2. Isyarat Larangan Kebolehan KB 
Meskipun ayat-ayat di atas memberikan isyarat-isyarat terhadap 
pelaksanaan KB, al-Qur’an juga memberikan ketegasan tentang larangan 
cara-cara ber KB yang bertentangan dengan bersifat abortif atau 
mengakibatkan pemandulan abadi. Prinsip keberlangsungan keturunan 
(nasl) menjadi alasan dibalik penegasan tersebut. Seperti yang telah 
disebutkan dalam Al-Qur'an tentang nilai-nilai dilarangnya keluarga 
berencana sebagaimana berikut: 
a. Larangan untuk Membatasi Keturunan 
Seperti firman Allah pada surat al-An’am ayat 151, yang berbunyi 
:  
                  
                 
          
        
Katakanlah (Nabi Muhammad saw): "Marilah kubacakan apa 
yang diharamkan Tuhan Pemelihara kamu atas kamu, janganlah 
kamu mempersekutukan sesuatu dengan-Nya, dan kepada ibu-
bapak hendaknya kamu melakukan kebaktian yang sempurna, dan 
janganlah kamu membunuh anak-anak kamu dan kepada mereka 
(anak-anak), dan janganlah kamu mendekati perbuatan-perbuatan 
yang keji, baik yang Nampak diantaranya maupun yang 
tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 



































diharamkan Allah kecuali berdasar sesuatu yang benar. Demikian 
itu yang diperintahkan-Nya kepada kamu, supaya kamu 
memahami.30 
Pada ayat-ayat yang lain diterangkan beberapa jenis hewan yang 
diharamkan, dan bantahan terhadap kaum musyrikin yang mengharamkan 
sesuatu yang tidak diharamkan Allah bagi mereka, serta penolakan alasan 
mereka yang dibuat-buat untuk membenarkan kemusyrikan mereka. Pada 
ayat ini, diterangkan beberapa pokok larangan yang bersangkutan dengan 




Pada permulaan ayat ini, Allah memerintahkan kepada Nabi 
Muhammad agar mengatakan kepada kaum musyrikin yang menetapkan 
hukum menurut kehendak hawa nafsunya bahwa ia akan membacakan 
wahyu yang akan diturunkan Allah kepadanya. Wahyu ini memuat 
beberapa ketentuan tentang hal-hal yang diharamkan kepada mereka. 
Ketentuan-ketentuan hukum itu datangnya dari Allah, maka ketentuan-
ketentuan itulah yang harus ditaati, karena Dia sendirilah yang berhak 
menentukan ketentuan hukum dengan perantara wahyu yang disampaikan 
oleh malaikat kepada Rasul-Nya, yang memang diutus untuk 
menyampaikan ketentuan-ketentuan hukum kepada umat manusia. 
Ketentuan-ketentuan hukum yang disampaikan Rasul kepada kaum 
musyrikin itu berisi 10 ajaran pokok yang sangat penting yang menjadi inti 
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dari agama Islam dan semua agama yang diturunkan Allah ke dunia. Lima 
ketentuan di antara sepuluh ketentuan itu terdapat dalam ayat ini, empat 
ketentuan di antaranya terdapat dalam ayat 152, sedang satu ketentuan lagi 
terdapat dalam ayat 153. Adapun 5 ajaran pokok yang terdapat dalam ayat 
ini, yaitu : 
1. Jangan mempersekutukan Allah  
2. Berbuat baik kepada kedua orang tua 
3. Jangan membunuh anak karena takut miskin 
4. Jangan mendekati perbuatan kejahatan secara terang-terangan maupun 
sembunyi-sembunyi 
5. Jangan membunuh jiwa yang diharamkan membunuhnya oleh Allah. 
 Allah pertama kali memerintahkan kepada umat manusia agar 
tidak menyekutukan-Nya dengan apapun. Karena ini merupakan pondasi 
dasar yang mengikat seseorang dengan Allah di atas kejelasan pandangan, 
juga mengikat jamaah dengan ukuran yang konstan yang menjadi 
refrensinya dalam seluruh ikatan, dan dengan nilai-nilai yang utama yang 
mengatur kehidupan manusia. 
 Setelah Allah memerintahkan manusia agar bertaukhid dan jangan 
mempersekutukan-Nya, maka Allah memerintahkan agar manusia berbuat 
baik kepada kedua orang tua. Urutan ini jelas menerangkan pentingnya 
berbuat baik kepada kedua orang tua meskipun mereka salah dan 
menyuruh anaknya mempersekutukan Allah, namun seorang anak tetap 



































harus berbuat baik kepada kedua orang tua di dunia ini dan harus menolak 
dengan sopan suruhan atau ajakan orang tua mempersekutukan Tuhan, 
sebagaimana dalam firman Allah dalam surat Luqman ayat 15, yang 
berbunyi : 
                
                     
   
Dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan 
dengan Aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, 
maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan pergaulilah 
keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Kulah kembalimu, 
maka Kuberitakan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.32 
 
 
Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim dari 
Abdullah bin Mas’ud. Dia meriwayatkan hadis yang maksudnya sebagai 
berikut : 
Saya bertanya kepada Rasulullah, tentang amal yang paling afdhal? 
Rasulullah menjawab, “shalat tepat waktu,” apalagi sesudah itu? 
Jawabnya, “berbuat baik kepada kedua orang tua,” apalagi sesudah itu? 
Jawabnya, “berjihad di jalan Allah.” (Riwayat al-Bukhari dan Muslim). 
Yang dimaksud dengan berbuat baik kepada kedua orang tua ialah 
menghormati keduanya, baik dengan perkataan maupun dengan perbuatan 
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penuh cinta dan kasih sayang, bkan karena takut atau terpaksa. 
Penghormatan tersebut wajib, di samping kewajiban anak membelanjai 
kedua orang tuanya yang tidak mampu, sesuai dengan kesanggupan anak 
itu.
34
 Allah juga menjelaskan kepada umatnya bahwa Dialah yang 
menjamin rezeki umatnya sehingga hendaknya mereka tidak merasa 
terbebani dengan kelelahan yang mereka rasakan ketika mereka mengurus 
kedua orang tua mereka yang sudah lanjut usianya. Juga terhadap anak-
anak ketika mereka masih kecil dan agar mereka tidak takut mati serta 
kelaparan, dan taku miskin
35
 karena Allah lah yang menjamin rezeki 
kepada semua umatnya. 
Kata “شحاوفلا” pada ayat ini bermakna segala sesuatu yang 
melewati batas; meskipun kadang-kadang yang dimaksudkan dengan kata-
kata tersebut adalah suatu pelanggaran atau kekejian tertentu, yaitu 
perbuatan zina. Menurut dugaan yang kuat, ini merupakan makna yang 
dimaksud pada tempat ini. Karena konteksnya adalah pembicaraan tentang 
tindakan yang diharamkan dari dasarnya, dan ini adalah salah satu darinya. 
Jika tidak seperti itu, tindakan membunuh jiwa manusia adalah perbuatan 
keji, memakan harta anak yatim adalah perbuatan keji, musyrik kepada 
Allah adalah perbuatan yang paling keji. Maka pengkhususan istilah 
شحاوفلا di sini dengan makna zina, tentu lebih pantas sesuai dengan 
konteks yang ada. Sedangkan penggunaan bentuk jamak dari kata شحاف 
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tersebut, adalah karena kejahatan ini memiliki beberapa pendahuluan yang 
semuanya adalah perbuatan keji. Seperti berpakaian seksi dan terbuka, 
melanggar aturan moral, bercampur baur antara lelaki dan wanita, 
mengucapkan perkataan, kode, gerakan, dan tawa yang mengundang 
nafsu, juga rayuan dan dandanan, serta rangsangan yang dilakukan. 
Perbuatan keji ini memiliki rayuan dan daya tarik, redaksi yang 
digunakannya adalah “dan janganlah kamu mendekati” untuk melarang 




Pada ayat ini Allah melarang pula membunuh jiwa tanpa sebab 
yang benar menurut ajaran Allah. Rasulullah bersabda : 
 
Tidak boleh membunuh jiwa seorang muslim, terkecuali disebabkan 
salah satu dari tiga perkara, yaitu : karena murtad (muslim yang berbalik 
jadi kafir), zina muhsan (zina orang yang sudah kawin) dan membunuh 
manusia tanpa sebab yang benar. (Riwayat Abu Dawud). 
Dalam redaksi al-Qur’an sering datang larangan kemungkaran 
yang tiga ini secara berurutan : kemusyrikan, zina, dan membunuh jiiwa 
manusia. Karena semua itu pada hakikatnya adalah pembunuhan. Yang 
pertama adalah kejahatan membunuh fitrah, yang kedua adalah kejahatan 
membunuh jamaah, dan yang ketiga adalah kejahatan membunuh jiwa. 
Karena fitrah yang tidak hidup berdasarkan tauhid adalah fitrah yang mati. 




 Sunan Abu Dawud, Juz 4, Bab   مدلا يف وفعلاب رمأي ماملإا  باب, Nomor Indeks 4502 (Dalam Software 
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Jamaah yang di dalamnya tersebar perbuatan keji adalah jamaah yang 
mati, yang secara pasti akan berakhir menuju kehancuran. Masyarakat 
yang di dalamnya berkembang pembunuhan dan bls dendam adalah 
masyarakat yang akan terancan hancur. Maka dari itu, Islam menjadikan 
siksaan bagi kejahatan ini dengan siksaan yang paing keras, karena ia 
ingin menjaga masyarakatnya dari faktor-faktor kehancuran. 
Setelah diterangkan beberapa ajaran pokok yang sangat penting itu, 
maka Allah mengakhiri ayat ini dengan suatu penegasan yang maksudnya, 
demikian itulah yang diperintahkan Tuhan kepadamu, agar kamu 
memahami tujuannya bukan seperti tindakanmu yang menghalalkan dan 
mengharamkan sesuatu menurut hawa nafsu.
38
  
b. Larangan Membunuh Anak Karena Takut Miskin 
Larangan kepada orang tua untuk membunuh anak mereka 
disebabkan karena takut kemiskinan yang menimpa mereka juga terdapat 
dalam firman Allah dalam surat al-Isra’ ayat 31, yang berbunyi : 
                        

 
Dan janganlah kamu membunuh anak-anak kamu karena (kamu) 
takut pada kemiskinan. Kami yang akan memberi rezeki kepada mereka 
(anak-anak kamu) dan juga kepada kamu. Sesungguhnya membunuh 
mereka adalah suatu dosa yang besar.
39     
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Pada ayat yang lalu diterangkan tentang keharusan beribadah 
hanya kepada Allah dan bersikap hormat serta berbakti kepada orang tua. 
Pada ayat ini Allah menyuruh kita berbuat baik kepada keluarga dekat dan 
orang-orang miskin sebagai bagian dari tanggung jawab social, dan 
melarang mereka berlaku boros.
40
 Pada ayat ini Allah mendahulukan 
penyebutan rezeki anak sebelum menyebutkan rezeki oaring tuanya, 
“Kamilah yang akan memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.” 
Perbedaan ini disebabkan perbedaan kontekstual yang terkandung dalam 
kedua teks ayat Allah tersebut. Pada teks ayat surat al-Isra’ ini Allah 
berfirman, “dan janganlah kamu membunuh anak-anakmu karena takut 
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rezeki kepada mereka dan juga 
kepadamu.” Sedangkan pada teks surah al-Anam berbunyi, “dan 
janganlah kamu membunuh anak-anakmu disebabkan kemiskinan. 
Kamilah yang akan memberi rezeki kapedamu dan juga kepada mereka.” 
Dalam ayat surah al-Isra’ ini, pembunuhan terhadap anak-anak 
disebabkan takut jatuh miskin karena punya anak. Karena itu, rezeki anak 
disebutkan terlebih dahulu. Sedangkan dalam surat al-An’am, 
pembunuhan terhadap anak betul-betul disebakan karena kondisi 
miskinnya orang tua. Karena itu, rezeki orang tua disebutkan terlebih 
dahulu. Jadi, mendahulukan penyebutan rezeki atau mengakhirkannya 
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Di akhir ayat ini Allah menegaskan bahwa membunuh anak-anak 
itu adalah dosa besar, karena hal itu menghalangi tujuan hidup manusia. 
Tidak membiarkan anak itu hidup berarti memutuskan keturunan, yang 
berarti pula menumpas kehidupan manusia itu sendiri di muka bumi. 
Hadis Nabi saw berikut ini menggambarkan betapa besarnya dosa 
membunuh anak : 
Diriwayatkan dariwatkan dari Abdullah bin Mas’ud bahwa ia 
bertanya, “wahai Rasulullah, dosa manakah yang paling besar? 
Rasulullah menjawab, “bila engkau menjadikan sekutu bagi Allah, 
padahal Allah itulah yang menciptakanmu.” Saya bertanya lagi, 
“kemudian dosa yang mana lagi?” Rasulullah saw menjawabnya, “bila 
engkau membunuh anakmu karena takut anakmu makan bersamamu.” 
Saya bertanya lagi, “kemudian dosa yang mana lagi?” Rasulullah saw 
menjawabnya, “engkau berzina dengan istri tetanggamu.” (Riwayat al-
Bukhari dan Muslim). 
 
Pada penjelasan di atas dapat diartikan bahwa yang dimaksud tidak 
diperbolehkan melakukan program KB itu apabila menggunakan cara yang salah 
atau tidak sesuai dengan yang ditentukan oleh syariat. Misalnya ber KB dengan 
menggunakan IUD, ber KB dengan menggunakan IUD tersebut merupakan cara 
yang dilarang, karena adanya kemungkinan bahwa IUD ini tidak mencegah 
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pertemuan sperma dan sel telur melainkan mencegah hasil konsepsi untuk 
menempel ke Rahim, yang berarti sama dengan pengguguran atau pembunuhan. 
Dalam Islam pun dengan tegas dilarang untuk pembunuhan anak. 
Di samping itu, dapat dikatakan bahwa tindakan membunuh anak 
karena takut kelaparan adalah termasuk berburuk sangka kepada Allah. 
Bila tindakan itu dilakukan karena takut malu, maka tindakan itu 
bertentangan dengan nilai-nilai kemanusiaan, karena mengarah kepada 
upaya menghancurkan keseimbangan eksistensi umat manusia di dunia. 
Selain mengungkapkan kebiasaan jahat yang dilakukan oleh orang-orang 
Arab di masa Jahiliyah, ayat ini juga mengungkapkan tabiat mereka yang 
sangat bakhil. 
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BAB IV 
KELUARGA BERENCANA PADA MASA SEKARANG 
  
A. Program KB di Indonesia  
Pada masa Orde Baru yaitu pada era 1970 an hinga dekade 1990 an 
program KB menjadi program pokok pemerintah. Pada waktu itu Indonesia 
begitu gencar menekan laju perkembangan penduduk dengan alasan 
pembangunan. Atas dasar itu Negara berkepentingan untuk menekan 
pertumbuhan ekonomi. Dalam teori pembangunan disebutkan bahwa suatu 
masyarakat bangsa atau Negara dinilai berhasil melaksanakan pembangunan 
apabila pertumbuhan ekonominya tinggi. Namun disisi lain pertumbuhan 
ekonomi tidak akan ada artinya jika populasi di suatu Negara tidak terkendali. 
Oleh karena itu diadakanlah program KB untuk mengatur populasi di Indonesia.
1
  
Pada tahun 1967, Soeharto bergabung dengan pemimpin-pemimpin 
Negara lain dalam penandatanganan Deklarasi Populasi Dunia (Declaration of 
World Population). Di tahun 1968 didirikanlah badan semi pemerintah untuk 
program KB. Selanjutnya pada tahun 1970 dibentuklah badan pemerintah yang 
bernama BKKBN atau Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional, dan di 
tahun 1984 MUI mengeluarkan fatwa diperbolehkannya penggunaan IUD dalam 
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KB dan disambut baik oleh pemerintah. Pada saat itu, jumlah pemakai IUD 
sekitar 2,9 juta dan meningkat sampai 3,9 pada tahun 1984.
2
 
Adanya proram KB di Indonesia bertujuan untuk menurunkan tingkat 
pertumbuhan penduduk dengan demikian hasil pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi serta pendapatan Negara semakin dapat dirasakan, tidak sekedar 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yan konsumtif seperti pangan, pelayanan 
kesehatan dan masalah-masalah sosial lainnya, tetapi meningkatkan 
kesejahteraan dan kemakmuran Negara serta membangun saran-sarana yang 
lebih produktif dan juga mewujudkan penduduk tumbuh seimbang melalui 
pelembagaan keluarga kecil bahagia sejahtera. Selain itu program KB di 
Indonesia juga bertujuan untuk menciptakan suatu norma ditengah-tengah 
masyarakat agar timbul kecenderungan untuk menyukai keluarga kecil dengan 
motto "dua anak lebih baik tiga orang stop, lelaki perempuan sama saja" 
sehingga melembaga dan merasa bangga dengan jumlah keluarga yang relatif 
kecil catur warga atau panca warga.
3
 
Seperti yang diketahui bahwa Indonesia memiliki jumlah penduduk yang 
sangat besar mulai dari sabang sampai merauke. Jumlah penduduk Indonesia 
saat ini mencapai 237 juta jiwa dan menduduki urutan keempat penduduk 
terbanyak di dunia. Ada 64 juta anak perempuan dan laki-laki yang berumur 10 
sampai 24 tahun atau 27 % dari penduduk Indonesia. Laju pertumbuhan 
penduduk di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. Jika tidak 
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dikontrol Indonesia akan mengalami ledakan penduduk yang cukup besar 
beberapa tahun yang akan datang. Ledakan penduduk tersebut menimbulkan 
ancaman seperti kemiskinan dan kelaparan. Oleh karena itu pemerintah 
Indonesia telah membentuk suatu kebijakan untuk menekan angka pertumbuhan 
penduduk yaitu dengan mencanangkan program keluarga berencana. Penerapan 
program keluarga berencana dilakukan biasanya disaat pemerintah tidak mampu 
untuk mengimbangi tingkat laju pertumbuhan penduduk, dengan kebutuhan serta 
fasilitas yang dapat menjamin kesejahteraan penduduknya. Jumlah penduduk 
yang besar dapat menjadi potensi penggerak untuk menjadi Negara yang kuat 
jika penduduknya berkualitas. Namun potensi dari penduduk Indonesia yang 
besar kurang mampu dioptimalkan oleh pemerintah, hal ini telihat dari daya 





B. Konsep Keluarga Berencana pada Masa Kini Berdasarkan Penafsiran 
Sayyid Qutb 
Masalah kependudukan dan keluarga menjadi salah satu permasalahan 
yang terpenting pada masa kini, hal ini terkait dengan misi Islam sendiri sebagai 
agama yang menyerukan asas kebaikan dan kemanfatan bagi manusia. Bahkan 
masalah kependudukan ini merupakan masalah yang paling berat di muka bumi 
ini. Masalah kependudukan juga mendesak Negara-negara yang sedang 
berkembang, karena cepatnya pertumbuhan penduduk juga diikuti oleh 
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pertumbuhan ekonomi dan sosial.
5
 Salah satunya permasalahan kependudukan 
yang ada di Indonesia adalah masalah tentang keluarga berencana.
6
 Memang 
masalah keluarga berencana tidak disebutkan secara jelas dalam Al-Qur'an 
namun nilai-nilai tentang keluarga berencana telah disebutkan dalam Al-Qur'an.  
Masalah KB sebenarnya bukan hal yang baru dalam Islam. Pada zaman 
Nabi Muhammad juga telah dikenal praktik KB meskipun namanya bukan KB. 
Karena keterbatasan teknologi di masa itu sehingga belum ada alat kontrasepsi 
seperti pada masa kini. Cara yang digunakan pada masa Nabi Muhammad untuk 
mengatur jumlah kelahiran adalah dengan cara az>l. Metode az>l adalah teknik KB 
pada masa nabi dengan cara mengeluarkan air mani diluar Rahim.
7
 Dalam suatu 
hadis dikatakan bahwa metode az>l ini dilakukan oleh sahabat ketika Nabi masih 
hidup dan nabi tidak melarang hal tersebut dilakukan. Seperti yang telah 
disebutkan dalam hadis riwayat Muslim 
Dari sahabat Jabir berkata: Kami melakukan Azl pada masa Nabi SAW 
sedangkan ketika itu Al-Qur'an masih turun, kemudian berita peristiwa 




Teknik azl pada masa sekarang ini dikenal dengan coitus interuptus atau 
jima' terputus, yaitu melakukan ejakulasi (Inza>l al Man>i) diluar vagina (fara>j) 
sehingga sperma tidak bertemu dengan indung telur istri. Dengan demikian tidak 
mungkin terjadi kehamilan karena indung telur tidak bisa dibuahi oleh sperma 
suami. Teknik az>l pernah dilakukan oleh sebagian sahabat Nabi yang menjimaki 
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budak-budaknya namun mereka tidak menginginkan kehamilan. Demikian pula 
terhadap istri mereka setelah mendapatkan izin sebelumnya. Peristiwa az>l ini 
diceritakan kepada Nabi seraya mengharapkan petunjuk Nabi tentang 
hukumnya. Namun Nabi tidak menentukan hukumnya, sementara wahyu yang 
turun juga tidak menentukan hukumnya.
9
 Hukum az>l tidaklah sama dengan 
hukum aborsi ataupun proses pengguguran kandungan. Hal itu jelas termasuk 
perbuatan kriminal pada makhluk hidup yang berwujud.
10
 Menurut Jumhur 




Allah SWT berfirman dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 233: 
                       
                      
                    
                         
    
Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan 
cara ma´ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut kadar 
kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita kesengsaraan karena 
anaknya dan  seorang ayah karena anaknya, dan warispun berkewajiban 
demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan 
kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas 
keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
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yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
12
 
Ayat ini memberi petunjuk bagi manusia untuk melaksanakan perencanaan 
keluarga demi terpeliharanya kesehatan ibu dan anak serta memberi petunjuk 
keselamatan jiwa ibu karena beban jasmani dan rohani selama mengandung, 
melahirkan, dan menyusui. Ayat ini juga mengatur terjaminnya keselamatan 




Ayat ini juga memerintahkan para ibu untuk menyusui selama dua tahun 
meskipun dalam ayat ini juga menekankan bagi yang ingin menyusui selama dua 
tahun, namun perintah tersebut seakan-akan wajib untuk dilakukan. Masalah 
perencanaan kehamilan dengan cara KB sangat berpengaruh terhadap penggunaan 
ASI karena menyusui tidak hanya berkaitan dengan pengaturan jarak kehamilan 
tetapi juga kondisi kesehatan maternal dan kelangsungan anak yang lebih baik.
14
  
Pemberian ASI eksklusif pada bayi sangatlah penting apalagi pada tahun-
tahun pertama kehidupan anak adalah masa-masa kritis yang mempengaruhi 
seluruh hidup mereka. Masa ini adalah fase-fase pertumbuhan tubuh dan otak. 
Oleh karena itu memastikan cukupnya nutrisi untuk perkembangan pada fase ini 
sangatlah penting. Pemberian makanan yang memenuhi kriteria sehat dalam 
kualitas maupun kuantitas sangatlah penting karena setiap kekurangan dapat 
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menghambat fisik, psikis, dan inteletual mereka.
15
 Menurut Imam Al-Qurtubi hal 
itu merupakan kewajiban bagi seorang ibu, jika tidak mengalami hambatan dalam 
menyusui bayinya. Karena ASI eksklusif sangat baik untuk menumbuhkan fisik 
anak, bukan hanya itu di dalam ASI terdapat kandungan zat Antibody, sebagai 
daya tahan tubuh anak sehingga anak tidak mudah sakit. Selain itu ASI secara 
psikologis menjadikan hubungan anak dan ibu lebih dekat.
16
 
 Dalam penelitian Profesor Guido Moro dari Macedonis Melloni Maternity 
Hospital di Milan, sebagaimana dikutip salah satu situs kesehatan bayi 
mengemukakan: 
Dua pertiga dari sistem kekebalan tubuh bayi ada di bagian 
perutnya, sehingga sangatlah penting untuk memperhatikan apa yang 
dimakan dan diminum. Itulah sebabnya mengapa bayi yang baru lahir 
sangat membutuhkan ASI terutama selama 6 bulan pertama 
kehidupannya. Sebagai makanan pertama bayi, ternyata ASI bukan hanya 
nutrisi sempurna untuk buah hati dan mendekatkan hubungan emosi 
antara ibu dan sang bayi, namun sekaligus memberi perlindungan karena 
ASI bermanfaat memperkuat imunitas alami bayi yang baru lahir.
17
 
Setelah melahirkan seorang ibu akan menyusui bayinya dan tidak 
langsung haid untuk beberapa bulan antara 6 sampai 12 bulan. Selama periode itu, 
seorang ibu umumnya tidak subur sehingga memberikan kesempatan untuk 
memiliki anak dengan jarak kelahiran yang tidak terlalu pendek. Dalam penelitian 
yang ada terlalu dekatnya jarak kelahiran dapat membahayakan bayi yang akan 
dilahirkan, hal itu dikarenakan belum sempurnanya kondisi fisik  alat kandung 
ibu. Oleh karena itu diperlukan jarak yang optimal antara kelahiran anak yaitu 
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minimal 3 tahun dan maksimal 5 sampai 6 tahun.
18
 Selain itu dalam sebuah 
penelitian yang dilakukan oleh Center for Disease Controland Prevention 
menyebutkan: 
Sebenarnya jarak antar kehamilan yang ideal adalah 18–23 bulan 
karena tubuh ibu sudah kembali dalam kondisi yang baik.Riset tersebut 
juga menyebutkan, jarak kehamilan yang terlalu dekat berisiko bagi 
kesehatan janin. Begitu juga jika jarak antarkehamilan terlalu jauh.Risiko 
keduanya, antara lain mengakibatkan bayi lahir prematur dan berat badan 
rendah. Pentingnya memerhatikan jarak ideal tak hanya berlaku untuk 




Hal ini juga diperkuat oleh pembahasan-pembahasan tentang kesehatan 
dan jiwa pada masa sekarang ini yang telah menetapkan bahwa masa dua tahun 
merupakan kebutuhan yang vital bagi pertumbuhan anak, baik mengenai 
kesehatan maupun mental.
20
Kurangnya pemberian ASI menjadi penyebab anak 
kurang gizi. WHO mencatat, sebagaimana dikutip oleh UNICEF mencatat bahwa 
37% dari anak-anak Indonesia bertumbuh kerdil. Indonesia juga tercatat di urutan 




 Selain itu pentingnya jarak kelahiran juga bertujuan untuk meminimalisir 
kematian ibu yang melahirkan. Karena masalah tinginya angka kematian ibu dan 
anak di Indonesia tidak lepas dari permasalahan jarak kelahiran yang terlalu 
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 Dari penelitian yang dilakukan oleh Center for Disease Control and 
Prevention Program keluarga berencana di Indonesia bukan hanya sekedar untuk 
menekan perkembangan penduduk di Indonesia, Direktur kesehatan keluarga 
Direktorat Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 
menyatakan "KB mampu menurunkan angka kematian ibu sebesar 25 % dan 
angka kematian bayi sebesar 18 % "
23
 
 Kematian ibu karena melahirkan disebabkan karena fertilitas yang tidak 
teratur. Dalam hal ini KB mempunyai peran yang penting. Kematian maternal 
mencerminkan dua hal yaitu: 
1. Resiko yang tinggi bagi perempuan yang hamil dan melahirkan. 
2. Fertilitas yang tinggi (frekuensi kehamilan). 
Dengan program KB memungkinkan perempuan untuk merencanakan kehamilan 
dan menurunkan fertilitas dengan mengatur jarak kehamilan dan kelahiran.
24
 
Karena jarak kehamilan yang terlalu dekat dapat menyebabkan kematian ibu. 
Seorang ibu akan beresiko tinggi dengan kematian maternal jika: 
1. Melahirkan dibawah usia 20 tahun. 
2.  Mempunyai anak lebih dari empat.25 
 Yang dimaksud dengan jarak kelahiran disini adalah kurun waktu dalam 
tahun antara kelahiran terakhir dengan kelahiran sekarang. Jarak kelahiran yang 
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cukup membuat ibu dapat pulih dengan sempurna dari kondisi setelah melahirkan, 
saat itu ibu sudah merasakan nyaman dengan kondisinya maka ibu dapat  pulih 
dengan sempurna dari kondisi setelah melahirkan dengan harapan pada saat itu 




 Kemampuan penyelenggaraan pelayanan kesehatan suatu bangsa diukur 
dari tinggi rendahnya kematian ibu dan anak. Sebenarnya kematian tersebut masih 
dapat dihindari karena sebagian besar terjadi saat pertolongan pertama, tetapi 
penyelenggara kesehatan tidak sanggup memberikan pelayanan. Oleh karena itu 
WHO dan UNICEF mencetuskan ide Healt For All By The Years 2000, dengan 
harapan setiap orang mendapatkan pelayanan kesehatan pada tahun 2000. Konsep 
Pelaksanaan Healt For All By The Years 2000 menjadi pelayanan kesehatan utama 
yang unsur pelayanannya meliputi: 
1. Pengawasan Kehamilan. 
2. Peningkatan Gizi Ibu Hamil. 
3. Pelaksanaan Program Keluarga Berencana. 
4. Imunisasi Ibu. 
5. Meningkatkan sistem rujukan. 
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Gagasan WHO dan Unicef 1978 di Alma Atta Uni Soviet telah dicantumkan 




 Angka kematian ibu merupakan salah satu indikator untuk melihat derajat 
kesehatan perempuan. Angka kematian ibu juga merupakan salah satu target yang 
telah dicanangkan dalam tujuan pembangunan millennium yaitu dengan cara 
meningkatkan kesehatan ibu. Masalah tingginya angka kematian ibu bersalin 
tentunya tidak bisa lepas dari permasalahan jarak kelahiran yang terlalu dekat 
serta rendahnya pengetahuan ibu tentang pengaturan jarak kehamilan.
28
 
 Trend AKI di Indonesia secara nasional menunjukkan penurunan yang 
signifikan dari tahu 1994 sampai tahun 2007. Berdasarkan Survei Demografi 
Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2007 menunjukkan AKI di Indonesia 
sebesar 228 per 100.000 kelahiran hidup, angka tersebut masih tertinggi di Asia. 
Sementara target rencana pembangunan jangka menengah nasional (RPJMN) 
sebesar 226 per 100.000 kelahiran.
29
 
Oleh karena itu program KB diharapkan mampu mengurangi angka 
kematian ibu dan anak. Karena tingginya angka kematian ibu dan anak maka 
pemerintah mengaturnya dalam perpu no 21 Tahun 1994 tentang kegiatan dalam 
merencanakan kehamilan atau kelahiran yang ditujukan kepada pasangan suami-
istri dalam merencanakan dan mengatur jumlah anak dan jarak kelahiran anak. 
Pengaturan kelahiran tersebut dilakukan dalam rangka meningkatkan kesadaran 
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 Masalah tentang keluarga berencana juga telah diatur dalam Undang-
Undang Republik Indonesia. Dalam Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992, 
yaitu tentang perkembangan kependudukan dan pembangunan keluarga sejahtera 
yang menyatakan: 
Yang dimaksud dengan keluarga berencana adalah upaya 
kepeduliaan dan peran serta masyarakat melalui pendewasaan usia 
perkawinan, pengaturan kelahiran, pembinaan ketahanan keluarga, 




Selain masalah persusuan nilai-nilai KB dalam Al-Qur'an juga mengatur 
masalah kriteria keturunan yang baik dengan cara tidak meninggalkan generasi 
yang lemah dibelakang mereka sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur'an Surat 
an-Nisa' ayat 9: 
                     

 Dan hendaklah takut (kepada Allah swt) orang-orang yang jika 
seandainya meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, 
yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu 




Islam sebagai agama yang wasathan (pertengahan), melarang segala 
sesuatu yang sifatnya berlebihan. Mempunyai keturunan secukupnya, namun 
berkualitas jauh lebih baik daripada banyak anak namun tidak terurus, tidak 
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berkualitas, dan malah menjadi beban masyarakat.
33
 Oleh karena itu melalui ayat 
ini yang ditujukan  langsung kepada orangtua, hati orangtua amat sensitif terhadap 
anak yang masih kecil. Ayat ini menggambarkan anak ketutunan mereka patah 
sayapnya karena tidak ada yang merawatnya. Dalam ayat ini juga dijelaskan 
untuk orangtua agar mengucapkan kata-kata yang baik terhadap anak-anaknya.
34
 
Perintah bertakwa dan bertutur kata yang benar terhadap anak-anak menunjukkan 
pentingnya mempersiapkan keturunan yang berkualitas, karena salah satu wujud 
dari ketakwaan adalah mempersiapkan generasi yang berkualitas.
35
 
Oleh karena itu Dengan melakukan penganturan jarak kelahiran dan 
kehamilan maka diharapkan orangtua terutama seorang ibu untuk memberikan 
perhatian terhadap anaknya secara penuh  tanpa membagi kasih sayangnya dengan 
anak yang lain untuk mempersiapkan generasi yang unggul. Selain dengan 
program keluarga berencana maka akan lebih mudah mencapai kesejahteraan dan 
kebahagiaan keluarga, terutama masalah kesehatan ibu dan anak. Dari penelitian 
yang ada seorang ibu yang sering melahirkan dapat terserang berbagai penyakit 
berupa anemia, hipertensi, penyakit jantung dan sebagainya.
36
 
Selain itu pengaturan jarak antara kelahiran dan kehamilan melalui 
program KB juga bertujuan untuk mempersiapkan secara dini sejumlah anak yang 
memungkinkan bagi orangtua untuk membekali anak-anaknya, baik fisik maupun 
mental agar dapat mandiri di masa depannya. Terutama dalam hal pendidikan agar 
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anak mendapatkan pendidikan yang tinggi dan akhlak mulia yang diperoleh dari 
rumah tangga seperti yang dicontohkan orangtuanya. Dan tujuan-tujuan ini hanya 
bisa tercapai apabila suatu keluarga relative kecil yang secara ekonomis lebih 
mudah dijangkau, dan secara psikologis akan ada ketenangan serta mawaddah wa 
rahmah bagi suami istri dan hal ini merupakan pendidikan dasar bagi anak-
anak.
37
Karena dalam penelitian disebutkan bahwa jarak kelahiran yang terlalu 
dekat akan mempengaruhi pola asuh orangtua terhadap anaknya, orangtua 
cenderung kerepotan sehingga kerepotan dalam mengurus anak.
38
 
Anak adalah generasi penerus bangsa dan agama dan sudah seharusnya 
mereka menjadi generasi yang lebih maju dan memiliki keseimbangan antara 
kemampuan lahir dan batin, kesehatan jasmani dan rohani, penguasaan IPTEK 
dan pembentukan sikap dan kepribadian (IMTAQ) juga harus diimbangi dengan 
ilmu, amal, pembangunan fisik, material dan pembinaan rohani spiritual.
39
 
Dengan mengatur jarak kelahiran dan kehamilan maka orangtua diharapkan 
mampu untuk mendidik anak-anaknya menjadi generasi yang unggul secara 
optimal. 
Pengaturan antara jarak kehamilan  dengan program KB juga bertujuan 
agar ibu memperoleh kesempatan yang luas demi melaksanakan kegiatan yang 
bermanfaat dengan menata kehidupan rumah tangga dan dapat berpartisipasi 
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Dalam konteks demografi di Indonesia, ketidakmerataan persebaran 
penduduk menjadi fakta lapangan yang dapat dipertimbangkan untuk 
merencanakan kelahiran demi mempersiapkan keturunan yang lebih baik. 
Berdasarkan Sensus Penduduk tahun 2010, jumlah penduduk Indonesia adalah 
sebesar 237.556.363 orang. Persebaran penduduk di Indonesia masih 
terkonsentrasi di Pulau Jawa sebesar 58%, yang diikuti oleh pulau Sumatera 
sebesar 21%, Sulawesi sebesar 7%, Kalimantan sebesar 6%, Bali dan Nusa 
Tenggara sebesar 6%, Maluku dan Papua sebesar 3%. Hal ini tentu sangat 
berimbas langsung kepada ketidakseimbangan pembagian kesejahteraan rakyat, 
yang berimbas lansung pada kemiskinan dan minimnya akses pendidikan.
41
 
Penduduk Indonesia pada tahun 2000 mencapai 203,4 juta jiwa dan 
menempati urutan keempat penduduk terbesar di dunia setelah China, India, dan 
Amerika Serikat. Bappenas memprediksi bahwa penduduk Indonesia akan 
mencapai 263 juta di tahun 2025. Meskipun Indonesia telah berhasil menurunkan 
laju pertumbuhan penduduk dari 2,34% per tahun pada periode 1970 sampai 1980 
menjadi 1,3% pada tahun 2006, namun karena jumlah penduduk Indonesia sudah 
mencapai 220 juta, maka setiap tahun penduduk Indonesia bertambah sekitar 3,2 
juta jiwa. Jumlah ini sama dengan seluruh penduduk Singapura. Yang 
membedakan adalah penduduk Singapura lebih berkualitas dengan diindikasikan 
melalui Indeks Pembangunan Manusia (IPM) yaitu berada pada urutan ke 25 
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sedangkan Indonesia menduduki peringkat 108 dari 177 negara yang disurvei.
42
 
Namun dengan jumlah penduduk yang demikian banyak pemerintah Indonesia 
dituntut untuk menyediakan berbagai fasilitas yang meliputi fasilitas pendidikan, 
kesehatan, lapangan pekerjaan, dan lain sebagainya kepada masyarakat. Dengan 
harapan mereka nantinya akan menjadi generasi-generasi yang unggul. 
Berdasarkan data terbaru di tahun 2016 menteri dalam Negeri Republik 
Indonesia Tjahyo Kumolo mengemukakan bahwa "Jumlah penduduk Indonesia 
per 30 Juni 2016 sebanyak 257.912.349 jiwa. Penduduk dalam jumlah besar yang 
berkualitas dapat menjadi modal pembangunan, dan sebaliknya penduduk dalam 
jumlah besar dan tidak berkualitas akan menyebabkan pembangunan ekonomi 




Agama Islam sendiri adalah agama yang memperhatikan kehidupan 
manusia sejak dini. Mulai dari fase kandungan sampai pada fase kedewasaan. 
Bahkan seorang ibu yang sedang hamil boleh untuk tidak berpuasa selama bulan 
Ramadhan. Jika dikhawatirkan membahayakan janinnya. Semua itu adalah bukti 
bahwa Islam sangatlah mengharai kehidupan manusia. Salah satunya dalam hal 
pendidikan, Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah, artinya setiap anak terlahir 
dalam keadaan bersih seperti kertas putih yan belum ditulisi apapun. Akan tetapi 
seorang anak mempunyai potensi yang luar biasa jika mampu menggalinya. 
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Kekhawatiran yang disebutkan dalam Al-Qur'an "kekhawatiran adanya 
generasi yang lemah" maksudnya adalah kata "lemah" disini bermakna lemahnya 
kualitas sumber daya manusia, sehingga memicu rendahnya tingkat kesejahteraan 
dan rendahnya kesejahteraan salah satu penyebabnya adalah beban hidup yang 
berat karena banyak anak dalam suatu keluarga.
44
 Selain itu yang dimaksud lemah 
disini adalah lemah iman, fisik, intelektual, dan ekonomi. Pengabaian salah satu 
dari empat hal ini adalah suatu ketimpangan yang dapat menyebabkan 
ketidakseimbangan pada anak. Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa kelemahan 
ekonomi, kurang stabilnya kondisi fisik dan kelemahan intelegensi anak akibat 
kekurangan gizi dan ini adalah tanggung jawab orangtua. Maka disinilah peranan 
KB sangatlah diperlukan untuk membantu orang yang tidak sanggup untuk 
mengurus anak karena ekonomi, agar tidak berdosa nantinya karena 
meninggalkan generasi yang lemah. 
Pengaturan jarak kehamilan juga berpengaruh terhadap status gizi anak. 
Keberhasilan pembangunan suatu Negara ditentukan oleh ketersediaan SDM. 
Bukti empiris menunjukkan bahwa kualitas SDM sangat ditentukan oleh status 
gizi yang baik World Organization Health menyatakan bahwa 
Gizi adalah pilar utama dari kesehatan dan kesejahteraan 
sepanjang siklus kehidupan. Penjabaran tujuan dari Millenium 
Development Goals yang keempat adalah menurunkan angka kematian 
anak dengan pencapaian target pada tahun 2015 yaitu mengurangi dua 
pertiga tingkat kematian anak dibawah usia lima tahun.
45
 
 Jarak kelahiran yang terlalu dekat dan jumlah anak yang terlalu banyak 
akan mempengaruhi asupan gizi dalam keluarga. Status gizi merupakan hasil 
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akhir dari keseimbangan antara makanan, masalah gizi merupakan masalah yang 
kompleks dan memiliki dimensi yang luas karena penyebabnya tidak hanya 
masalah kesehatan tetapi juga masalah sosial, ekonomi, budaya, pola asuh, 
pendidikan, dan lingkungan. 
46
 
 Riset Kesehatan Dasar mencatat prevelensi anak dengan gizi berat kuran 
di Indonesia tahun 2013 sebanyak 19,6% yang terdiri dari 5,7% gizi buruk dan 
13,9% gizi kurang. Untuk mencapai Millenium Development Goals (MGDs) yaitu 
15,5 % maka prevalansi gizi buruk kurang secara nasional harus diturunkan 4,1%. 
Menurut WHO masalah kesehatan gizi masyarakat sudah dianggap serius apabila 
prevalensi buruk kurang atau sekitar 20,0 sampai 29,0 dan Indonesia masih 
merupakan Negara dengan masalah kesehatan masyarakat yang serius.
47
 
Ayat ini juga memberi petunjuk agar setiap orangtua memikirkan masa 
depan anak cucunya, jangan sampai menjadi generasi yang lemah fisik dan 
mentalnya. Lemah fisik bisa karena kurang gizi dan arena perawatan kesehatan 
yang tidak sempurna. Lemahnya mental bisa karena kurang pendidikan agama. 
Jadi keperluan anak dalam bidang materil dan spiritual harus seimbang, supaya 
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Perintah untuk tidak meninggalkan generasi yang lemah juga terdapat 
dalam Al-Qur'an surat Al-Baqarah ayat 266: 
              
                       
      
Apakah ada salah seorang di antara kamu yang ingin mempunyai 
kebun kurma dan anggur, yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, di 
dalamnya dia mempunyai segala macam buah-buahan, kemudian 
datanglah masa tua ( pada orang itu) sedang dia mempunyai keturunan 
yang masih kecil-kecil. Maka (kebun itu) terbakar. Demikianlah Allah 





Dalam ayat ini seolah-olah mendukung Al-Qur'an surat An-Nisa' ayat 9 
sebagai perintah untuk memperhatikan keturunannya. Terutama dalam hal 
perekonomian, akhir dari ayat ini membicarakan tentang penegakan kaidah-kaidah 
perekonomian dan kemasyarakatan yang dikehendaki Islam untuk menjadi acuan 




 Dalam konteks keIndonesiaan maka ayat ini sangat erat dengan konteks 
distribusi rezeki yang tidak lain adalah masalah sistem ekonomi. Jika sistem 
ekonomi dalam suatu Negara itu baik, maka Allah akan menjamin setiap rezeki 
hamba-Nya secara adil, merata sehingga tercipta kesejahteraan. Sebaliknya jika 
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 Yang tak kalah pentingnya adalah ketika mencermati masalah-masalah 
sosial pada masa ini dalam kerangka analisis kependudukan. Penduduk semakin 
hari semakin bertambah, namun disisi lain sumber daya alam semakin menipis. 
Hal ini tentu akan mengancam ketahanan pangan, sumber daya alam, dan 
anggaran pendapatan. Jika hal ini tidak segera diatasi dengan penanganan yang 
serius di banyak bidang seperti lingkungan, air bersih, pendidikan, kesehatan, 




Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam munas pada tahun 1983 tentang 
kependudukan, kesehatan dan keluarga berencana memutuskan bahwa ber-KB 
tidaklah dilarang. Islam membenarkan praktek Keluarga Berencana yang 
bertujuan untuk kepentingan ibu dan anak, dan untuk perhatian pendidikan anak. 
Praktek KB harus dijalankan menurut pilihan dan menggunakan alat kontrasepsi 
yang tidak dilarang oleh Islam.
53
 Penggunaan berbagai alat kontrasepsi dalam 
Rahim (AKDR/IUD) harus dipasang oleh tenaga medis wanita. Adapun 
Vasektomi atau Tubektomi, tidaklah dapat dibenarkan oleh hukum Islam, kecuali 
karena alasan tertentu dan sangat darurat.
54
 
Dalil-dalil yang telah disebutkan diatas adalah dalil yang digunakan untuk 
mendukung gerakan KB di Indonesia. Namun ada juga beberapa yang tidak 
mendukung adanya program keluarga berencana, dan dalil yang digunakan salah 
satunya adalah Al-Qur'an surat al-Isra' ayat 31: 
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اَلَو ۡقَتٓىُلُتْا ۡوَأََٰلۡمُكَد ۡشَخَةَي ۡمِإََٰلق  ٖ ۖۡحَّنُن ۡرَنۡمُهُقُز ۡۚۡمُكاَّيِإَو َّنِإ ۡتَقۡمُهَل َناَك ۡطِخٔ  ٖا ريِبَك  ٖا ١٣  
Dan  janganlah kamu  membunuh anak-anak kamu karena 
(kamu) takut pada kemiskinan. Kami akan memberi rezeki kepada 
mereka (anak-anak kamu) dan juga kepada kamu. Sesungguhnya 
membunuh mereka adalah suatu dosa yang besar.
55
 
Surat al-Isra' ayat 31 ini biasa digunakan untuk menolak program KB 
dengan alasan itu adalah suatu pembunuhan terhadap janin. Menurutnya prinsip 
penjaminan penghidupan ini Nampak berbanding terbalik dengan teori 
kependudukan. Sebab, secara tidak langsung Al-Qur'an telah menyebutkan bahwa 
pertambahan penduduk sama sekali tidak mengancam ketersediaan sumber 
penghidupan yang telah disediakan oleh Allah. Atas dasar itulah Al-Qur'an 
melarang keras pembunuhan terhadap anak karena motif ekonomi.
56
  
 Program KB dianggap sebagai bentuk pembunuhan anak karena alasan 
ekonomis (khawatir tidak bisa menafkahi. Sehingga dianggap bahwa program KB 
bertentangan dengan doktrin Al-Qur'an bahwa "tidak boleh membunuh anak 
karena takut kelaparan". Orang yang ikut KB karena alasan ekonomi dianggap 




 Namun sebenarnya jika dikaitkan dengan pengertian keluarga berencana 
sendiri dalam konteks Indonesia, keluarga berencana bukanlah Birth Control atau 
Tahi>d an-Nas>l yang konotasinya pembatasan atau mencegah kelahiran, dimana 
hal tersebut bertentangan dengan tujuan pernikahan yaitu untuk melanjutkan 
keturunan. Perencanaan merupakan hak setiap manusia, termasuk perencanaan 
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berkeluarga dengan jumlah anak yang memungkinkan untuk menjadi tanggungan 
sesuai dengan kondisinya masing-masing. Perencanaan keluarga adalah 
merencanakan kelahiran dengan merencanakan kehamilan dengan menggunakan 
suatu cara, alat, ataupun obat yang dinamakan kontrasepsi.
58
 
 Keluarga Berencana yang dimaksud disini adalah Tandzim al-nasl yang 
artinya pengaturan keturunan bukan Tahdid al-nasl atau pembatasan keturunan 
dalam arti pemandulan (taqim) atau aborsi (isqot al-haml), sehingga KB tidak 
dilarang. Pemandulan dan aborsi yang dilarang oleh Islam yaitu dilakukan dengan 
tidak ada dasar indikasi medis. Akan tetapi aborsi untuk menyelamatkan jiwa ibu 




 Ayat yang menyatakan bahwa " Kami akan memberi rezeki kepada mereka 
(anak-anak kamu) dan juga kepada kamu" ditujukan kepada mereka (keluarga, 
masyarakat, bangsa, dan Negara) yang memiliki sistem ketahanan sosial-ekonomi 
yang baik. Dengan demikian kemampuan Allah dalam memberi rezeki setiap 




 Ayat tersebut diatas adalah ayat yang digunakan untuk menolak program 
KB dengan alasan bahwa setiap anak yang terlahir ke dunia telah ditetapkan 
rezekinya oleh Allah. Namun hendaknya ayat ini harus dipahami secara 
kontekstual demi sebuah kemaslahatan dalam bermasyarakat dan bernegara. 
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Sebab apakah benar Rasulullah akan bangga ketika melihat umatnya menjadi 
beban karena tidak berkualitas dalam berbagai bidang. Tentunya Rasulullah 
menginginkan umat yang berkualitas sebagaimana Sabdanya, Orang mukmin 




 Kebanggaan yang dimaksud Rasulullah tentu tidak dapat dilepaskan dari 
kualitas yang dapat dibanggakan karena kualitas inilah yang harus diutamakan. 
Jika banyak tapi tanpa kualitas, hal tersebut tidak akan menjadi kebanggaan justru 
sebaliknya. Kemajuan dan kesejahteraan bangsa-bangsa pada masa kini tidak 
ditentukan oleh kuantitasnya tetapi ditentukan oleh kualitasnya, banyaknya 
kelompok kecil yang berkualitas mampu mengalahkan kelompok besar yang tidak 




 Selain dalam Al-Qur'an surat Al-Isra' ayat 31 dalil yang digunakan untuk 
menentang program KB adalah Al-Qur'an surat Al-An'am ayat 151: 
                         
                  
                
Katakanlah: "Marilah kubacakan apa yang diharamkan atas kamu 
oleh Tuhanmu yaitu: janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia, berbuat baiklah terhadap kedua orang ibu bapa, dan janganlah kamu 
membunuh anak-anak kamu karena takut kemiskinan, Kami akan 
memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka, dan janganlah kamu 
mendekati perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di 
antaranya maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh 
jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu 
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Seiring dengan prinsip pertumbuhan penduduk sebagai fitrah dan 
keniscayaan, Al-Qur'an menegaskan bahwa Allah SWT telah memberikan 
jaminan keberadaan sumber kehidupan.
64
 Program KB dianggap sebagai upaya 
"pembunuhan terhadap anak" karena takut kemiskinan, namun sesuai dengan 
Undang-Undang No. 10 tahun 1992 tentang perkembangan kependudukan dan 
pembangunan keluarga sejahtera telah dijelaskan tentang pengertian, maksud, dan 
tujuan keluarga berencana adalah upaya peningkatan kepedulian dan peran serta 
masyarakat melalui pendewasaan usia perkawinan, pengaturan kelahiran, 
pembinaan ketahanan keluarga dan peningkatan kesejahteraan keluarga untuk 
mewujudkan keluarga kecil bahagia, sejahtera. Hal ini juga diperkuat dalam UU 
no 52 tahun 2009 disebutkan bahwa KB yaitu upaya untuk mengatur kelahiran 
anak, jarak dan usia ideal melahirkan, mengatur kelahiran melalui promosi, 
perlindungan dan bantuan sesuai dengan hak reproduksi untuk mewujudkan 
keluarga berkualitas.
65
 Hal ini juga diperkuat oleh pendapat dari Mahmud Syaltut 




Keluarga berencana adalah upaya pengaturan dan penjarangan 
kelahiran atau usaha mencegah kehamilan sementara atau bahkan untuk 
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selama-lamanya sehubung dengan situasi atau kondisi tertentu, baik bagi 




Perencanaan adalah hak setiap individu termasuk perencanaan keluarga 
dengan jumlah anak yang mungkin ditanggungkan sesuai dengan kondisinya 
masing-masing. Perencanaan keluarga adalah merencanakan kelahiran dan 
kehamilan menggunakan suatu alat atau obat yang dinamakan kontrasepsi.
67
 Hal 
ini juga diperkuat dengan tujuan KB dalam teori pembangunan KB antara lain 
adalah: 
1. Menjarangkan anak untuk memungkinkan penyusuan dan penjagaan   
2. Pengaturan masa kehamilan agar terjadi pada waktu yang aman. 
3. Mengatur jumlah anak, bukan saja untuk keperluan keluarga, melainkan juga 
untuk kemampuan fisik, finansial, pendidikan, dan pemeliharaan anak.
68
 
 Di Indonesia, Ulama dan tokoh agama tercatat sebagai perintis program 
KB baik di pusat maupun di daerah. Keberhasilan program KB dan kesehatan 
reproduksi sangat terkait dengan peran para ulama. Sebelum program KB 
dicanangkan sebagai program nasional pada 29 juni 1970, ulama dan tokoh agama 
melalui berbagai organisasi atau perorangan mempunyai peranan penting dalam 
membidani kelahiran dan perjalanan suksesnya KB di Indonesia. 
Dengan dukungan dari Ulama tersebut menjadikan KB dapat diterima oleh 
sebagian besar masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Meski 
melalui berbagai rintangan dan tantangan antara pro dan kontra serta berbagai 
polemik yang harus dihadapi. Bukan saja ide, namun program pengaturan 
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kelahiran ini telah bersentuhan dengan budaya yang telah tertanam dalam benak 
mayoritas masyarakat dengan kalimat banyak anak banyak rezeki. Oleh karena 
itu, KB dipandang oleh sebagian masyarakat sebagai hal yang berseberangan 
dengan agama. Ulama dan tokoh agama dari berbagai kalangan memahami bahwa 
KB memiliki maksud dan tujuan untuk mewujudkan keluarga yang sakinah, 
mawaddah wa rahmah sehingga mampu disosialisasikan dengan saling bahu 
membahu, memberikan pencerahan dan pemahaman.
69
 
Dukungan ulama tersebut diwujudkan melalui berbagai keputusan 
organisasinya masing-masing. Dan keputusan tersebut dijadikan payung hukum 
Islam terhadap program KB di Indonesia. Kontribusi ulama dan tokoh agama ini 
menjadi daya tarik tersendiri bagi sekitar 97 negara di dunia mempelajari 
keberhasilan program KB di Indonesia sejak 1987 sampai saat ini.
70
 Dukungan 
Ulama tersebut tidak lepas dari manfaat yang ditimbulkan dari program KB 
diantaranya adalah: 
1. Dengan pengaturan kehamilan dengan KB maka wanita akan terhindar dari 
kehamilan di usia dini. 
2. Dengan KB wanita juga dapat menghindari kehamilan dan kelahiran yang 
terlalu dekat jaranya sehingga dapat mengurani kematian ibu dan anak akibat 
persalinan. 
3. KB juga dapat mengurangi kehamilan dan persalinan yang terlalu sering yang 
menjadi salah satu faktor penyebab kematian ibu dan anak. 
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4. KB juga dapat mengurangi resiko kehamilan dan persalinan di usia yang 
terlalu tua yaitu antara usia 35 sampai 40 tahun. 
Hal-hal yang tersebut diatas adalah pemicu terjadinya kanker serviks 
(leher Rahim). Selain itu, keempat hal ini berpotensi menyebabkan kehamilan 
beresiko tinggi, yang bukan cuma membahayakan kehidupan sang ibu tetapi juga 
si bayi.
71
 Oleh karena itu hendaknya umat Islam tidak menolak mentah-mentah 
program KB dengan prinsip hidz nasl (menjaga keturunan, keberlangsungan 
generasi), hidz nasl seharusnya dipahami sebagai cita-cita terwujudnya manusia 
yang sehat dan berkualitas, sehat jasmani dan rohani, sehingga mampu diharapkan 




Program KB yang dicanangkan oleh pemerintah Indonesia bukanlah suatu 
bentuk kekhawatiran tidak bisa menafkahi anak karena kemiskinan, namun 
program KB seperti yang tertera dalam Sistem Kesehatan Nasional (SKN) tahun 
1982 dikatakan bahwa KB adalah salah satu tujuan dari pembangunan jangka 
panjang bidang kesehatan yang salah satu tujuannya adalah meningkatkan 
keluarga kecil yang bahagia dan sejahtera demi terwujudnya nilai-nilai luhur 




Program KB secara umum sesuai dengan prinsip pembangunan keluarga 
dalam Islam. KB dengan tujuan menciptakan keluarga sejahtera yang berkualitas 
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serta melahirkan keturunan yang tangguh sejalan dengan tujuan syari'at Islam 
yaitu mewujudkan kemaslahatan bagi umatnya. Selain itu KB juga mempunyai 
manfaat yang mencegah timbulnya kemudharatan. Jika dilhat dari fungsi dan 
manfaat KB yang dapat mewujudkan kemaslahaan dan mencegah kemudharatan 
maka tidak diragukan lagi kebolehan KB dalam Islam.
74
 
Program KB di Indonesia mempunyai maksud dan tujuan yang mulia yaitu 
mewujudkan keluarga yang Sakinah, Mawaddah, dan Warrahmah, dengan cara 
mengembangkan usaha-usaha peningkatan mutu sumber daya manusia untuk 
meningkatkan taraf hidup, kecerdasan, dan kesejahteraan keluarga dan masyarakat 
dalam mempercepat kelembagaan nilai-nilai keluarga kecil.  Dengan tujuan 
tersebut pemerintah melalui BKKBN dapat dengan mudah mensosialisasikan 
program KB di Indonesia dengan saling bahu membahu, memberikan pencerahan 
dan pemahaman sehingga program KB dapat diterima di masyarakat dengan 
sasaran: 
1. Pasangan usia subur (PUS): yaitu pasangan suami istri yang hidup bersama 
dalam satu rumah atau tidak dimana istri berusia 15 sampai 29 tahun. 
2. Yang tidak termasuk PUS: yaitu semua anggota masyarakat selain dari PUS 
pemuda-pemudi yang belum menikah, pasangan diatas usia 45 tahun, orangtua 
dan tokoh masyarakat. 
3. Sasaran institusional : yaitu organisasi-organisasi dan lembaga 
masyarakat baik pemerintah maupun swasta. 
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4. Wilayah yang kurang pencapaian target KBnya. 
Dari pemaparan diatas maka dapat diambil secara garis besar bahwa 
program KB di Indonesia tidak bertentangan dengan dengan syariat Islam. 
    
 
 
   










































Dalam Al-Qur'an memang tidak disebutkan tentang KB namun nilai-nilai 
KB ada dalam Al-Qur'an. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah: 
1. Tafsir Sayyid Quthb mengenai KB lebih mengarah kepada pengaturan 
keturunan (Tanzim al-Nasl), pengaturan keturunan lebih menekankan 
kepada “mengatur jarak antara keturunan yang satu dan keturunan 
yang selanjutnya”. Sedangkan pembatasan keturunan (Tahdid al-Nasl) 
berkonotasi negative, karena lebih mengarah kepada pemandulan dan 
aborsi. Dalam hal ini lebih cenderung kepada alat-alat yang dapat 
mencegah kehamilan secara permanen. 
2. Konsep pelaksanaan KB di Indonesia berdasarkan penafsiran Sayyid 
Quthb ada yang sejalan dan ada yang tidak sejalan, adapun yang 
sejalan yakni karena KB di Indonesia sendiri memiliki tujuan yang 
baik menciptakan keluarga yang sejahtera, serta melahirkan keturunan 
yang berkualitas sesuai yang dianjurkan oleh Islam. Sedangkan yang 
tidak sejalan yakni, karena masih ada yang melakukan KB dengan cara 
yang permanen atau lebih mengarah kepada pembatasan keturunan. 
 
B. Saran 
Skripsi ini jauh dari kata sempurna oleh karena itu kritik dan saran sangat 
diharapkan demi perbaikan skripsi ini. 





































Abdul Kadir, Nurhira. 2014. “Menelusuri Akar Masalah Rendahnya Presentase 
Pemberian Asi Eksklusif Di Indonesia”,  Al-Hikmah. Vol. XV No. 1. 
Abu Husain Muslim bin al Hajjaj bin Muslim bin Kausyaz, musnad Ahmad, “bab 
musnad Anas bin Malik ra. ”juz : 27. Hadis nomor 13080. 
 
Agus Wilopo, Siswanto. 1997. “Arah Dan Implementasi Kebijaksanaan Program 
Keluarga Berencana Di Indonesia”. Populai, Vol. 8 No. 1. 
Al- Buthy. 2009. Fikih Sirah Hikmah Tersirat Dalam Lintas Sejara hidup 
Rasulullah, terj. Fuad Syaifuddin Nur. Jakarta : HIKMAH. 
Al-Anwar, Abu Zahroh. 2008. Untuk Yang Merindukan Keluarga Sakinah. Gresik 
: Pustaka al-Furqan. 
Al-Fanjari, Ahmad Syauqi.2005.Nilai Kesehatan Dalam Syariat Islam.Jakarta : 
Sinar Grafika. 
 
Al-Farmawi, A. al-Hayy. 1996. Metode Tafsir Maudhui. Jakarta : Raja Grafindo 
Persada.  
Al-Fauzi. 2017. “Keluarga Berencana Prespektif Islam Dalam Bingkai 
Keindonesiaan”. Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan 
Teknologi, Vol. 3 No. 1. 
Allison Zawacki, Appril. 1974. Buku Pedoman Untuk Petugas Lapangan 
Keluarga Berencana. Jakarta : BKKBN.  
Anton Dwi, Andari Dyah. 2008. Memilih Kontrasepsi Alami dan Halal.Solo : 
Aqwamedia. 
 
At-Thawari, Thariq. 2007. KB Cara Islam. Solo : PT Aqwa Media Profetika. 
Ayu Susanti, Herdiana. 2015. “Strategi Komunikasi Badan Kependudukan dan 
Keluarga Berencana Nasional”. Jurnal Komunikasi Aspikom, Vol. 2 No. 
4. 
 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional. 1978. Pusat Biru Penerangan 
Dan Motivasi, Pelembagaan Dan Pembudayaan Program Keluarga 
Berencana Di Indonesia. Jakarta : TT. 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional. 1981. Sejarah Perkembangan 
Keluarga Berencana Dan Program Kependudukan. Jakarta : TT. 



































Badan Litbang Dan Diklat Kementrian Agama RI. 2012. Al-Qur’an Dan Isu-Isu 
Kontemporer I; Tafsir Al-Qur’an Tematik.  Jakarta : Lajnah Pentashihan 
Mushaf Al-Qur’an. 
Baidan, Nasrudin. 2005. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung :Remja 
Rosdakarya. 
 
Barakat, Muhammad Taufiq. 1991. Sayyid Quthb: Khulasatuhu Wa Manhaju 
Harakatihi. Riyadh : Dar al Shuruq. 
Berelson, Bernard. 1978.   Beyond Family Planning, Peter Hagul, Dalam 
Kependudukan: Liku-Liku Penurunan Kelahiran.  Yogyakarta: LP3ES. 
BKKBN, “KB Tidak Bertenangan Dengan Ajaran Islam”, 
https://www.bkkbn.go.id/gemapria/info.detail.php?infid (Diakses pada 
Rabu, 18 Juli 2018, 08: 26). 
 
Bukhori, Shohih, Juz : 7, Hadis nomor 5209. 
 
Donna Kahfi Ma Iballa, “Keluarga Berencana Ala Sahabat Nabi”, 
https://artikula.id/kahfi/keluarga-berencana-ala-sahabat-nabi/ (Sabtu, 30 
juni 2018, 17: 19). 
Gede Manuaba, Ida Bagus. 1998. Penyakit Kandungan dan Keluarga Berencana 
Untuk Pendidikan Kebidanan. Jakarta : EGC. 
Hartanto, Hanafi. 2004. KB Dan Kontrasepsi. Jakarta : Pustaka Sinar Harapan. 
Hayuningsih, Puji. 2017. “Peranan Keluarga Berencana Dalam Mencegah 
Kematian Ibu”. Jurnal Administrasi Publik, Vol. 5 No. 1. 
Hidayat, Nuaim. 2005. Sayyid Quthb. Jakarta : Prespektif. 
Ibrahim Husain al-Sharaby, Sayyid Quthb. 1412 H. Fi Zilal al-Qur’an. Beirut : 
Dar al-Shuruq. 
Kamal, Mustafa. 2002. Fiqih Islam. Yogyakarta : Citra Karsa Mandiri. 
Keluarga Berencana Dan Alat KB” Dalam www.bkkbnjatim. Com/Rubrik. Php? 
Id_Rubrik=36&Reat=2. Diakses pada tanggal 14 Juni 2018. Pada jam 
13.11. 
Kementrian Agama RI. 2011. Al-Qur’an Dan tafsirnya.  Jakarta: Widya Cahaya. 
Lajnah pentashihan Mushaf Al-Qur’an. 2009. Tafsir Al-Qur’an Tematik 
Kesehatan Dalam Prespektif Al-Qur’an. Jakarta : Penerbit Aku Bisa. 
Lely Pratiwi, Niniek dan Basuki, Hari. 2014. “Health Seeking Behavior dan 
Aksebilitas Pelayanan”, Buletin Penelitian Dan Sistem Kesehatan, Buletin 
Penelitian Sistem Kesehatan, Vol. 17 No 1. 



































Lucas et al, David. 1995. Pengantar Kependudukan. Yogyakarta : Gadja Mada 
University Press. 
Mahali, A. Mujab. 2002. Asbabun Nuzul: Studi Pendalaman al-Qur’an. Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada. 
Maharani, Dian. “Kurangi Angka Kematian Ibu Dan Bayi Dengan Ikut Kb”, 
https://sains.kompas.com/read/2017/01/19/171500823/kurangi.angka.kem
atian.ibu.dan.bayi.dengan.ikut.kb (Kamis, 5 Juli 2018, 15:56 ). 
Moleong, Lexy. 2007. Metode Penelitan Kualitatif.Bandung : Remaja 
Rosdakarya. 
 
Mukhoyyaroah. 2017. “KB Susuk Dalam Prespektif Islam”, Jurnal Studi Al-
Qur’an, Vol. 13 No. 2. 
Mustaqim, Abdul dan Syamsudin, Sahiron. 2002. Studi Al-Qur’an Kontemporer 
Wacana Baru Berbagai Metodologi Tafsir. Yogyakarta : PT Wacana 
Yogya. 
Nashir, Ridlwan. 2003. Memahami al-Qur’an, Prespektif Baru Metodologi Tafsir 
Muqarrin.  Surabaya : CV Indra Media. 
Nasution, Khoiruddin. 2002. Membentuk Keluarga Sakinah. Yogyakarta : PSW 
IAIN Sunan Kalijaga. 
Partanto, A Pius dan Dahlan al-Barry, M. 1994. Kamus Ilmiah Populer.  Surabaya 
: Arloka. 
Proverawati et al, Atika. 2010. Panduan Memilih Kontrasepsi; Langkah  Lengkap 
Dengan Panduan Praktik Dan Penggunaannya. Yogyakarta : Nuha 
Medika. 
Quthb, Sayyid. 2003. Tafsir fi Zhilalil Qur’an jilid 7.Jakarta : Gema Insani Press. 
 
Ribka Karundeng, Lani. 2015. “Hubungan Jarak Kelahiran dan Jumlah Anak 
Dengan Status Gizi Balita di Puskesmas Kao Kecamatan Kao Kabupaten 
Halmahera Utara”. eJurnal Keperawatan (e-Kep), Vol. 3 No. 1. 
Rismawati, Sariestya. “Unmeet Need: Tantangan Program Keluarga Berencana 
Dalam Menghadapi Ledakan Penduduk Tahun 2030”. Skripsi. 
Rohim, Sabrur. 2016. “Argument Program Keluarga Berencana (kb) Dalam 
Islam”, al-Ahkam Jurnal Ilmu Syariah dan Hukum. 
Shihab, M. Quraish. 2002. Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian dalam 
al-Qur’an.Jakarta : Lentera Hati. 
 
Shihab, M. Quraish. 2010. Al-Qur’an Dan Maknanya. Jakarta : Lentera Hati. 



































 Siregar, A Fazidah. 2003. “Pengaruh Nilai dan Jumlah Anak Pada Keluarga 
Terhadap Norma Keluarga Kecil Bahagia Dan Sejahtera (nkkbs)”. 
Digitized by USU Library. 
Subhan, Zaitunah. 2015. Al-Quran Perempuan Menuju Kesetaraan Gender 
Dalam Penafsiran. Jakarta : Prenada Media. 
Sudjana, Nana dan Kusuma Awal. 2008. Proposal Penelitian di Perguruan 
Tinggi.Bandung : Sinar Baru Algensindo. 
 
Surtiretna, Nina. 2001. Bimbingan Seks Suami Istri: Pandangan Islam dan 
Medis.Bandung : Remaja Rosdakarya. 
 
Suyabrata, Sumadi. 1998. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikan. 
Jakarta : Rineka Cipta. 
 
Tim Penyusun Majelis Ulama Indonesia. 1984. Kumpulan Fatwa Majlis Ulama 
Indonesia (MUI). Jakarta : Pustaka Panjimas.  
Tukan, Johan Suban. 1993. Metode Pendidikan Seks, Perkawinan, dan Keluarga. 
Jakarta : Erlangga. 
 
Ulum, Khozainul. 2014. “Fatwa Fatwa Majis Ulama Indonesia (MUI) Dalam 
Pemikiran Hukum Islam di Indonesia”. Akademika Vol. 8 No. 2.  
Yakub, Aminudin. 2003. KB Dan Polemik, Melacak Pesan Substantif Islam. 
Jakarta : Pusat Bahasa UIN Syarif Hidayatullah. 
Yusuf Qardhawi, Syekh Muhammad. 1993. Halal dan Haram Dalam Islam 
(terjemah).Surabaya : Bina Ilmu Surya. 
 
Zuhdi, Masjfuk. 1997. Masail Fiqiyah. Jakarta : PT Midas Surya Grafindo.  
RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Winda Ariyeni 
Tempat, Tanggal Lahir : Lamongan, 19 Deember 1994 
Alamat   : Sekrikil Tunggul Paciran Lamongan 
No Hp    : 085856019394 
Pendidikan   : 1. TK Al-Amin Paciran Lamongan 
2. MI Al-Amin Paciran Lamongan 
3. SMP Al-Amin Paciran Lamongan 
4. SMA Al-Amin Paciran Lamongan 
Pendidikan Non Formal : 1. Pondok Pesantren Al-Amin Paciran Lamongan 
